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ABSTRAK

Muhammad Akbar Satriawan 11210008. Retorika Dakwah Mualaf Pada Program
Jalan Hidayah Di Radio MQ 92,3 FM Yogyakarta Edisi 17 Mei 2015. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Retorika sebagai sebuah seni dalam aktifitas komunikasi juga banyak digunakan
dalam kegiatan dakwah dengan memanfaatkan media sebagai sarana komunikasi
yang mengandalkan bahasa dan lisan sebagai alatnya. Dalam kegiatan dakwah,
retorika mengambil peran penting untuk menjadikan pesan-pesan dakwah lebih
mudah diterima oleh komunikan khususnya pada kegiatan dakwah di radio yang
dalam hal ini komunikasi terjadi bersifat satu arah. Radio MQ 92,3 FM
Yogyakarta merupakan salah satu radio dakwah Islamiyah yang menyiarkan
sebuah program dialog ke-Islaman interaktif yang berbeda dengan radio lain pada
umumnya, bernama Jalan Hidayah. Perbedaan program Jalan Hidayah dengan
program dialog ke-Islaman di radio lain adalah keberanian mengangkat Kisah
perjalanan mualaf mulai mengenal Islam hingga mampu mendakwahkannya.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian studi kasus deskriptif yang mengkaji
aktifitas retorika dakwah yang terjadi pada program Jalan Hidayah edisi
kesaksian mualaf pada tanggal 17 Mei 2015. Dalam hal ini, yang dikaji adalah
retorika dakwah seorang mualaf bernama Elisabet yang menjadi narasumber pada
program tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah dokumentasi serta wawancara dan pisau analisis datanya adalah kaedah
retorika dakwah yang meliputi bentuk penggunaan Bahasa, susunan pesan dan
bentuk persuasi.

Setelah melakukan analisis dengan kaedah retorika dakwah, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan yang menunjukan bahwa kaidah retorika dakwah
seperti bentuk penggunaan Bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi telah
digunakan oleh mualaf bernama Elisabet dalam berdakwah pada program Jalan
Hidayah edisi 17 Mei 2015 yang kesemuanya itu lebih mengarah pada pada
aktifitas dakwah yang menggunakan keindahan Bahasa untuk tujuan mendorong
atau memberikan sugesti pada pendengar MQ 92,3 FM Yogyakarta untuk
menjalani Islam secara utuh (Kaffah), bukan sekedar symbol yang tertera di kartu
identitas saja.

Kata Kunci: Retorika Dakwah, Mualaf, Jalan Hidayah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis riwayat imam

Muslim yang artinya: “Seorang bayi tak dilahirkan (ke dunia ini)

melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah), kemudian kedua orang

tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun

Majusi, sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa

cacat.”?

Hadis ini dengan tegas menyebutkan bahwa setiap manusia yang
dilahirkan ke dunia ini sudah dalam kondisi fitrah (Muslim) dan kedua
orangtuanyalah yang berperan menjadikan keyakinannya menjadi Nasrani,
Majusi, Yahudi atau mungkin tetap pada agama Islam. Kondisi inilah yang
memunculkan istilah Islam keturunan (Islam sejak lahir) dan Mualaf (baru
mengenal Islam).

Ajaran Islam dengan segala keindahan dan keistimewaannya dan Al-
Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan mampu mendatangkan hidayah bagi
orang yang menemukannya. Sebagai contoh Jacques Yves Costeau ahli
Oceanografer dan peselam terkemuka dari Perancis yang menemukan Islam di
lautan terdalam. Ilmuan kelahiran 11 Juni tahun 1910 ini, menghabiskan

waktu sepanjang hidupnya dengan menyelam ke berbagai dasar samudera di

dunia

1 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Bani, E-book Mukhtasar Shahih Muslim, No. 1861,
www.kampungsunnah.org.



http://www.kampungsunnah.org/

dan membuat film dokumenter tentang keindahan alam dasar laut untuk
ditayangkan melalui stasiun TV Discovery Channel Pada suatu hari ketika
sedang melakukan eksplorasi dibawah laut, tiba-tiba Costeau menemui
beberapa kumpulan mata air tawar segar yang sangat sedap rasanya karena
tidak bercampur atau tidak melebur dengan air laut yang asin di sekelilingnya
seolah-olah ada dinding atau membran yang membatasi keduanya.

Fenomena ganjil itu mendorongnya untuk mencari tahu penyebab
terpisahnya air tawar dari air asin di tengah-tengah lautan. Singkat cerita, suatu
hari ia bertemu dengan seorang profesor muslim kemudian menceritakan
fenomena ganjil itu kepadanya. Profesor tersebut lalu teringat ayat Al-Qur’an
tentang bertemunya dua lautan (Surat Ar-Rahman ayat 19-20) yang sering
diidentikkan dengan Terusan Suez. Ayat itu berbunyi:"Dia membiarkan dua
lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, antara keduanya ada batas
yang tidak dilampaui masing- masing”. Kemudian dibacakan surat Al- Furgan
ayat 53 : "Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan);
yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan dia jadikan antara
keduanya dinding dan batas yang menghalangi”. Ayat-ayat Alquran itu
membuat Mr Costeau terpesona, melebihi melihat keajaiban pemandangan
yang pernah dilihatnya di lautan terdalam sehingga ia berkata bahwa Alguran
memang sesungguhnya kitab suci yang berisi firman Allah SWT, yang seluruh

kandungannya mutlak benar kemudian Mr Costeau akhirnya memeluk Islam.!

1 “Kisah llmuan yang Menjadi Mualaf”, http://putrasymbian.mywapblog.com/kisah-
ilmuan-yang-menjadi-mualaf-atau-ma.xhtml diakses pada 10 Februari 2015.



Contoh di atas hanyalah sebagian kecil dari kisah keistimewaan Islam
yang mampu menuntun seseorang menuju hidayah karena masih banyak kisah
lainnya yang menggambarkan perjalanan mualaf menuju hidayah karna setiap
orang yang menemukan hidayah memiliki kisah perjalanan yang berbeda-beda.
Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan,
maka kebenaran tentang ayat-ayat Al-Qur’an semakin terungkap. Contoh
diatas termasuk realita yang menggambarkan relevansi ayat-ayat Al-Qur’an
dengan ilmu pengetahuan karena pada hakikatnya manusia akan selalu berfikir
dan menemukan hal-hal yang baru.

Retorika sebagai sebuah seni dalam aktifitas komunikasi juga banyak
digunakan dalam kegiatan dakwah dengan memanfaatkan media sebagai sarana
komunikasi yang mengandalkan bahasa dan lisan sebagai alatnya. Dalam
kegiatan komunikasi, yang menjadi inti utama adalah penyampaian pesan
secara efektif sehingga tidak menimbulkan umpan balik bersifat multi tafsir.
Karna itu diperlukan sebuah keterampilan atau seni mengolah kata-kata dalam
berkomunikasi yang kesemuanya itu dikaji diretorika sebagai cikal bakal ilmu
Komunikasi.

Dalam kegiatan dakwah, retorika mengambil peran penting untuk
menjadikan pesan-pesan dakwah lebih mudah diterima oleh komunikan
khususnya pada kegiatan dakwah di radio yang dalam hal ini komunikasi
terjadi bersifat satu arah dan komunikan atau audiens yang berjumlah banyak,

hanya dianggap berjumlah satu saja atau dengan kata lain komunikasi yang



terjadi di radio seperti komunikasi antara dua orang saja meskipun
komunikannya berjumlah banyak.

Radio MQ 92,3 FM Yogyakarta merupakan salah satu radio dakwah
Islamiyah yang menyiarkan sebuah program dialog ke-Islaman interaktif yang
berbeda dengan radio lain pada umumnya yang diberi nama Jalan Hidayah.
Perbedaan program Jalan Hidayah dengan program dialog ke-Islaman di radio
lain adalah keberanian mengangkat kisah perjalanan mualaf mulai mengenal
Islam hingga mampu mendakwahkannya. Program ini disiarkan pada hari
Ahad jam 16:00-17:00. Program Jalan Hidayah ini memunculkan ketertarikan
Peneliti untuk menjadikannya sebagai objek penelitian karna kisah-kisah
mualaf dengan latar belakang berbeda-beda memberikan banyak wawasan
yang mengungkapkan fakta-fakta mengenai keistimewaan ajaran Islam dalam
perjalanan menemukan hidayah, seperti pada program Jalan Hidayah edisi 17
Mei 2015 yang menghadirkan mualaf dengan kisah perjalanan menemukan
hidayah melalui pernikahan. Hal ini mengingatkan Peniliti pada sejarah
masuknya Islam ke Indonesia yang pernah didapatkan di bangku sekolah dulu
ketika pelajaran sejarah yang menyebutkan bahwa masuknya Islam ke
Indonesia itu banyak melalui proses pernikahan.

Realita diatas merupakan Hal yang lazim terjadi pada umat muslim di
Indonesia. Namun, hal inspiratif yang yang juga memunculkan ketertarikan
Peneliti untuk mengkaji retorika pada kisah mualaf bernama Elizabeth berlatar
belakang sebagai penganut agama Nasrani yang taat sebelum memeluk agama

Islam ini adalah perjuangannya dalam mempertahankan Islam yang mampu



membawa kedua adik laki-lakinya menuju hidayah Islam. pada Hal ini yang
menjadi perbedaan anttara gaya dakwah seorang ustadz dengan mualaf karna
dalam berdakwah, seorang ustadz lebih banyak mengkaji permasalahan seputar
Islam dan mualaf dalam dakwahnya lebih banyak menceritakan pengalaman
dalam menemukan hidayah yang didalamnya banyak mengungkapkan realita
mengenai keistimewaan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-
Sunah seperti contoh di atas mengenai ilmuan yang menemukan hidayah dari
penemuannya ketika membuktikan isi ayat Al-Qur’an yang mengatakan ada
danau air tawar didasar lautan.

Kisah mengenai perjuangan menemukan hidayah dan mempertahankan
Islam sebagai aqgidah dari berbagai jalan baik itu pernikahan, ilmu pengetahuan
yang mengungkap isi kandungan Al-Qur’an dan sebagainya menjadi salah satu
bentuk persuasif yang mampu menjadikan ajaran Islam merasuk ke dalam hati
seseorang serta memotivasi untuk mempelajari Islam lebih mendalam lagi
khususnya bagi orang yang telah menganut Islam sejak lahir. Berawal dari itu
peneliti terdorong untuk mengkaji seni persuasi mualaf yang dijadikan sebagai
narasumber pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 dan menganalisis
kisah-kisahnya menggunakan teori-teori retorika sehingga terciptalah
penelitian berjudul “Retorika Dakwah Mualaf Pada Program Jalan Hidayah di
Radio MQ 92, 3 FM Yogyakarta Edisi 17 Mei 2015”. Selain itu, alasan
berikutnya yang melatar belakangi dirumuskannya penelitian mengenai
retorika dakwah yang dilakukan oleh seorang mualaf pada sebuah program

dialog interaktif kelslamann di radio MQFM Yogyakarta ini adalah karena



seorang mualaf juga dikenai kewajiban berdakwah yang dalam hal ini aktifitas
dakwah juga termasuk dalam kegiatan retorika dengan memanfaatkan
keindahan bahasa untuk menyeru seseorang untuk melaksanakan ajaran agama
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah. Kegiatan retorika dakwah
ini tidak hanya bisa dilakukan di mimbar saja, melainkan juga bisa dilakukan
melalui radio, televise, internet dan sebagainya. Karna itu, jika seorang mualaf
tampil di atas mimbar kemudian menceritakan kisah-kisah yang ada pada
pengalamannya dalam menemukan hidayah hingga mampu menjadikan Islam
sebagai akidah, maka kegiatan tersebut termasuk ke dalam aktifitas retorika
dakwah.

Dalam kaitannya dengan retorika dakwah, terlihat bahwa aktifitas
retorika dakwah bukan hanya berbentuk monolog saja, tetapi juga berbentuk
dialog seperti retorika dakwah mualaf bernama Elisabet ini yang termasuk
kedalam bentuk dialog dakwah yang dalam hal ini mualaf bernama Elisabet ini
memegang peran sebagai narasumber yang menceritakan kisahnya dalam
menemukan hidayah hingga menjadi muslimah yang taat. Adapun hal yang
menjadi pembeda antara retorika dakwah mualaf dengan ustadz adalah retorika
dakwah seorang mualaf banyak menceritakan pengalamannya ketika
menemukan hidayah hingga berusaha menjadi seorang muslim yang taat,
sedangkan seorang ustadz lebih banyak mengkaji sebuah problematika
kehidupan seorang musliim. Latar belakang yang telah dipaparkan ini,
memunculkan rasa keingin tahuan bagi peneliti sehingga peneliti merumuskan

sebuah penelitian yang mengkaji retorika mualaf bernama Elisabet sebagai



narasumber pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 karna kajian
retorika dakwah tidak hanya berfokus pada analisa kegiatan retorika di mimbar
saja, melainkan juga aktifitas retorika yang terjadi di media cetak maupun

elektronik khususnya radio.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana retorika dakwah
mualaf pada program dialog interaktif Jalan Hidayah di radio MQ 92,3 FM
Yogyakarta edisi 17 Mei 2015 yang meliputi bentuk penggunaan Bahasa,
susunan pesan dan bentuk persuasi.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui retorika dakwah
mualaf pada program dialog interaktif Jalan Hidayah di radio MQ 92,3 FM
Yogyakarta edisi 17 Mei 2015 yang meliputi bentuk penggunaan Bahasa,

susunan pesan dan bentuk persuasi.

D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu
manfaat secara teoritis dan secara praktis, yang akan dijabarkan sebagai

berikut:



1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan
referensi bagi jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam untuk
mengembangkan khazanah keilmuan sekaligus penelitian yang berkaitan
dengan mata kuliah retorika dakwah serta mata kuliah keradioan untuk
membuka cakrawala pemikiran baru dalam pemanfaatan radio sebagai
sarana dakwah dalam kegiatan komunikasi.
2. Secara Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan mampu dijadikan
referensi bagi radio MQ FM Yogyakarta untuk memunculkan program
dakwah yang lebih kreatif lagi dalam mengemas pesan-pesan yang
berisikan risalah Islam serta problematikannya yang didalamnya mualaf
juga mampu berperan serta sebagai da’i dalam kegiatan dakwah yang
dilakukan di radio MQ FM Yogyakarta pada pendengarnya serta seluruh

umat muslim lainya yang di sebut sebagai sahabat MQ.

E. Kajian Pustaka
Penelitian tentang retorika dakwah telah banyak dilakukan, untuk
mengetahui keaslian dan kelayakan dari penelitian ini, Peneliti melakukan
kajian pustaka dengan mencari penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

akan dijabarkan sebagai berikut:



Penelitian pertama dilakukan oleh Royyan tahun 2014 yang diambil
dari skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam berjudul “Retorika
Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam acara mutiara pagi di RRI
Purwokerto”. Penelitian yang dilakukan oleh Royyan ini merupakan jenis
penelitian diskriptif analitik dengan menjadikan Ustadz Muhibbin Bakhrun,
Lc sebagai subjek penelitian, sedangkan yang dijadikan objek adalah retorika
dakwahnya. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi berupa rekaman retorika dakwah Ustadz Muhibbin
Bakhrun episode 21 Agustus hingga 18 September 2013.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa dalam menyampaikan
dakwahnya sebagian besar Ustadz Muhibbin Bakhrun sudah menggunakan
kaidah-kaidah retorika yang ada seperti penggunaan komposisi pesan,
organisasi pesan, langgam, humor, dan imbauan. Namun masih ada beberapa
ceramah beliau yang masih belum menggunakan kaidah retorika secara utuh,
hal tersebut dapat menimbulkan kesalah pahaman dalam memaknai pesan
yang disampaikan kepada pendengar.?

Perbedaan Penelitian pertama dengan penelitian ini terletak pada subjek
penelitian yang dalam hal ini penelitian pertama mengangkat ustadz
Muhibbin Bakhrun, Lc sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian ii
mengangkat seorang mualaf bernama Elisabet sebagai subjeknya. Selain itu

perbedaan lain yang tampak adalah terletak pada jenis penelitian, dalam hal

2 Royyan, ” Retorika Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam acara mutiara pagi
di RRI Purwokerto”, skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi , UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014), him. X.
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ini penelitian pertama merupakan jenis penelitian deskriptif analitik,
sedangkan penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif dan
metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi serta
wawancara sedangkan penelitian pertama hanya menggunakaan dokumentasi
saja. Adapun persamaannya terletak pada opjek penelitian yakni sama-sama
mengkaji retorika dakwah yang terjadi pada sebuah program acara di radio.
Penelitian kedua dilakukan oleh Imatussulifah tahun 2014 diambil dari
skripsi jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam dengan judul “Retorika
Dakwah Dalam Rekaman Tausiyah Manajemen Qolbu Pagi” Penelitian yang
dilakukan oleh Imatussulifah ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan
metode analisa data yang digunakan adalah analisis diskriptif. Dalam
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa retorika dakwah dalam Manajemen Qolbu Pagi cukup bervariasi.
Penggunaan komposisi pesan, organisasi pesan, penggunaan bahasa
(expession) dan penggunaan bentuk persuasif sesuai dengan kaidah retorika
dakwah. Penggunaan komposisi pesannya adalah kesatuan, pertautan, dan
penekanan. Sedangkan organisasi pesan yang digunakan adalah organisasi
pesan deduktif, induktif dan kronologis. Penggunaan langgam yang
digunakan adalah langgam agama, agigator, dikdatik, dan konservatif.

Sedangkan humornya adalah humor exaggreration, parodi, perilaku orang
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aneh, dll. Bentuk persuasifnya menggunakan imbauan rasional, imbauan
emosional, imbauan takut dan imbauan ganjaran.®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Imatussulifah dengan penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji mengenai retorika dakwah, sedangkan
perbedaanya terletak pada metode pengumpulan data. Dalam hal ini,
Imatussulifah menggunakan tiga jenis metode pengumpulan data yakni
pengamatan, wawancara dan dokumentasi, sedangkan penelitian ini hanya
menggunakan dua jenis metode pengumpulan data saja yakni dokumentasi
serta wawancara. Perbedaan lain juga tampak pada subjek penelitian yang
dalam hal ini penelitian kedua ini menjadikan ustadz yang melakukan tausiah
pada acara MQ Pagi, tetapi penelitian ini menjadikan mualaf bernama
Elisabet yang menjadi narasumber pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei
2015 sebagai subjeknya. Selanjutnya, perbedaan lain yang tampak adalah
pada jenis penelitian, dalam hal ini penelitian ini menggunakan jenis
penelitian studi kasus deskriftif dan penelitian kedua ini merupakan jenis
penelitian deskriftif kualitatif.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Fendi Kurniawan tahun 2014 pada
skripsi Jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam yang berjudul ““Retorika
Dakwah K.H Ahmad Sukino dalam Program Acara Pengajian Ahad Pagi di
Radio MTA 107.9 FM Surakarta™. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif yang menggunakan teori retorika Jalaludin Rakhmat dan hanya

berfokus pada bentuk persuasifnya saja. Bentuk-bentuk persuasif tersebut

3 Imatussulifah, “Retorika Dakwah Dalam Rekaman Tausiyah Manajemen Qolbu Pagi”,
skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), him.VI.
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meliputi imbauan rasional, imbauan emosional, imbauan takut, imbauan
ganjaran dan imbauan motivational. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Retorika Dakwah K.H Ahmad sukino dalam program acara Pengajian Ahad
Pagi selama bulan Juli ditinjau dari penggunaan persuasifnya sangatlah
merata, semua imbauan ditemukan dalam ceramahnya. Imbauan rasional
terdapat tiga kali, imbauan emosional terdapat dua kali, imbauan takut
terdapat tiga kali, imbauan ganjaran terdapat empat kali dan imbauan
motivational terdapat tiga kali. Dan semua imbauan yang ada imbauan
ganjaran yang paling dominan dalam retorikanya.*

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fendi Kurniawan dengan
penelitian ini ialah sama-sama menjadikan retorika dakwah sebagai opjek
penelitian, sedangkan perbedaannya tampak pada pembatasan kajian retorika
dakwah , dalam hal ini, Fendi Kurniawan dalam penelitiannya hanya
membatasi kajian retorika dakwah hanya pada bentuk persuasinya saja,
sedangkan penelitian ini mengkaji semua unsur retorika dakwah yang
meliputi bentuk penggunaan Bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi.
Adapun perbedaan lain yang tampak adalah pada opjek penelitian, dalam
penelitian ini, opjek penelitiannya adalah seorang mualaf bernama Elisabet
dan penelitian Fendi Kurniawan adalah seorang ustadz.

Penelitian keempat dilakukan oleh Wahyuningsih pada skripsi Jurusan
Komunikasi dan penyiaran Islam tahun 2009 yang berjudul “Retorika

Dakwah Muhammad Natsir Dalam Program Acara “Tausiyah Rakosa” di

4 Fendi Kurniawan, “Retorika Dakwah K.H Ahmad sukino dalam Program Acara
Pengajian Ahad Pagi di Radio MTA 107.9 FM Surakarta”, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), him. X.
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Rakosa Female Radio 105,3 FM Yogyakarta Edisi Juli 2009. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian diskriptif kualitatif dengan subjek penelitiannya
adalah Muhammad Natsir, sedangkan objeknya adalah materi dakwah dalam
acara Tausiyah Rakosa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interview, dokumentasi, dan observasi.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih ini
menunjukan bahwa bentuk retorika yang terjadi berawal dari proses
komunikasi. Komunikasi yang terjadi pada acara Tausiyah Rakosa ini
merupakan proses komunikasi primer dan sekunder, yakni dalam bentuk
ceramah monolog dan dialog interaktif dalam proses komunikasi primer, dan
sekunder dengan menggun akan media radio. Semua susunan
retorika dakwah Majelis Tafsir Al-Qur’an dalam program acara Tausiyah
Rakosa tersusun ber dasarkan tiga sequence. Sequence I:
merupakan yang bertujuan untuk menarik perhatian pendengar dari penyiar.
Sequence IlI: merupakan ““body” bertujuan untuk melihat umpan balik
(feedback) pendengar. Sequence IIl. Merupakan *“conclusion” bertujuan
untuk mengarahkan pendengar agar menjalankan pesan-pesan yang telah
disampaikan.®
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dengan penelitian
ini terletak pada subjek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh

Wahyuningsih menjadikan ustadz Muhammad Natsir sebagai subjek

5 Wahyuningsih,” Retorika Dakwah Muhammad Natsir Dalam Program Acara
“Tausiyah Rakosa” di Rakosa Female Radio 105, 3 FM Yogyakarta Edisi Juli 2009, Skripsi,
(Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. X.
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sedangkan penelitian ini menjadikan seorang mualaf bernama Elisabet
sebagai subjeknya. Perbedaan lain yang tampak adalah pada metode
pengumpulan data, dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan hanya dua macam yakni wawancara dan dokumentasi, sedangkan
penelitian keempat ini menggunakan tiga jenis metode pengumpulan data
yakni interview, dokumentasi, dan observasi . Selanjutnya perbedaan terakhir
yang tampak adalah pada jenis penelitian, penelitian ini adalah jenis
penelitian studi kasus deskriftif, sedangkan penelitian keempat ini merupakan

jenis penelitian deskriftif kualitatif.

F. Kajian Teoritis

Menurut Cleanth Brooks dan Robert Penn seperti dikutip Onong Uchjana
Effendy retorika merupakan “the art of using language effectively atau seni
penggunaan bahasa secara efektif” ®, sedangkan Aristoteles menyebut
retorika sebagai “the art of persuasion”’ Sedangkan definisi dakwah adalah
seperti diungkapkan olen Muhammad al-Khadlar Husain yakni “menyeru
manusia kepada kebaikan dan hidayah serta amar ma’ruf dan nahi mungkar

untuk mencapai kepada kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat”®.

6 Onong Uchjana Effendi, IImu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2009), him. 50.

7 Ibid,. him. 53.

8 M Tata Taufik, e-book Dakwah Era Digital seri Komunikasi Islam, (Kuningan: Pustaka
Al-lkhlas, 2013), him. 8.
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Sebagai sebuah seni persuasi, bahasa memiliki pengaruh besar bagi
retorika yang juga digunakan dalam aktifitas dakwah. Hal ini juga berlaku
pada aktifitas dakwah dalam proses komunikasi dengan menggunakan media.
Dalam hal ini, audiens bersifat heterogen dan berjumlah banyak. Oleh sebab
itu, keindahan bahasa sangat diperlukan agar pesan dapat tersampaikan
dengan baik. Selanjutnya, Aristoteles mengatakan bahwa keindahan bahasa
hanya digunakan untuk empat hal yang bersifat membenarkan (corrective),
memerintah (instructive), mendorong (sugestive) dan mempertahankan
(defensive).

Keempat hal yang dikemukakan oleh Aristoteles tersebut relevan dengan
dua jenis metode dakwah yang disebutkan dalam Qur’an Surat An-Nahl ayat
125 yakni Mauidzah hasanah dan Mujadalah yang kesemuanya
menggunakan keindahan bahasa sebagai alat persuasi yang terdapat dalam
seni retorika. Selain itu, Aristoteles juga mengajarkan bahwa dalam retorika
sebuah uraian harus singkat, jelas dan meyakinkan.® Hal ini sangat berlaku
bagi aktifitas dakwah yang dilakukan di media radio dengan sifat sepintas.
Dalam retorika, terdapat tiga hal yang harus diperhatikan agar pesan dakwah
pada pidato atau ceramah dapat diterima oleh audiens dan penyampaian
dakwah akan menjadi lebih hidup. Hal tersebut antara lain penggunaan
bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi yang akan dijabarkan sebagai
berikut:

1. Bentuk Penggunaan BahasaDalam Retorika Dakwah

® Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 52-53.
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Sebuah seni persuasi yang digunakan dalam aktifitas dakwah, tak lepas
dari adanya penggunaan bahasa karena bahasa memiliki peran penting dalam
aktifitas retorika khususnya dalam kegiatan dakwah. Dalam kaitannya dengan
retorika dakwah, terdapat tiga hal yang termasuk kedalam bentuk penggunaan
bahasa yakni sebagai berikut :

a. Gaya Bahasa Dakwah
Ada enam jenis gaya bahasa dakwah yang digunakan da’i menurut
Hasyim, yakni sebagai berikut*? :

Pertama, Taklim dan Tarbiyah (Pengajaran dan pendidikkan). Taklim

ialah mengajar atau memberi pelajaran yang bersumber dari pengetahuan

dan penyelidikan, sedangkan Tarbiyah adalah mendidik manusia dengan
pengetahuan dan penyelidikan yang telah diajarkan sehingga mampu
mengarahkan pada pemahaman terhadap hakikat Akidah dan Syari’ah.

Kedua, Tazkir dan Tanbih (Pengingat dan penyegaran kembali).

Pengingat dan penyegaran kembali akan pengetahuan yang telah diberikan

penting untuk dilaksanakan pada aktifitas komunikasi dalam

menyampaikan pesan dakwah.

Ketiga, Targhib dan Tabsyir (Menggemarkan amal sholeh dan

menyampaikan berita gembira). Targhib dan Tabsyir merupakan sebuah

usaha untuk menggemarkan manusia kepada amal shalih dengan
menampilkan kepadanya berita pahala, yaitu pahala yang akan didapatinya

setelah ia melakukan amal hsaleh.

10 A, Hasymy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him.
230-265.
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Keempat, Tarhib dan Inzar (Menakut-nakuti dan menyampaikan berita
dosa). Tarhib dan Inzar adalah menakut-nakuti dan menyampaikan berita
dosa melalui dakwah yang bernadakan penakutan dengan menampilkan
berita siksa.
Kelima, Qashash dan Riwayat (Menampilkan cerita masa lalu, baik itu
cerita baik maupun cerita buruk) Gaya bahasa dakwah seperti ini
menceritrakan cerita masa lalu baik itu cerita baik maupun cerita buruk
dengan segala akibat yang telah dialami, entah itu akibat baik atau buruk
yang telah terjadi.
Keenam, Amar dan Nahi (Perintah dan Larangan). Dalam Al-qur’an
banyak terdapat ayat-ayat yang bernadakan Amar dan Nahi, yang
mewajibkan kepada Umat Islam agar menyuruh ma’ruf dan melarang
mungkar, agar berbuat ma’ruf dan meninggalkan mungkar.
b. Langgam
Dalam retorika, untuk menciptakan pidato yang baik dan mampu
menciptakan kesan bernilai seni persuasi yang bisa mempengaruhi perilaku
audiens atau pendengar, maka diperlukan adanya langgam atau intonasi
yang indah dalam menggunakan keindahan bahasa dalam aktifitas retorika
yang berhubungan dengan dakwah. Menurut Barmawi Umari ada tujuh
macam langgam yang bisa digunakan antara lain sebagai berikut!! :
Pertama, Langgam Agama. Langgam Agama mempunyai suara yang

terkadang menaik dan kemudian menurun dengan gaya ucapan yang

1 Barmawi Umari, Azaz-Azaz |Imu Dakwabh, (Solo:CV Ramadhani,1984), him. 14-16.
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lambat dan seremonis. Pada umumnya dipakai oleh para muballigh, kyai,
khotib, pendeta, pastor, pedanda atau pemuka-pemuka agama lainnya
dihadapan pengikut-pengikut agama masing-masing dikala berkhutbah.
Isi khutbah biasanya bersifat menggembirakan dan menakutkan umat
terhadap amal perbuatan mereka di dunia, yang nanti akan memperoleh
ganjaran pahala atau balasan siksa di akhirat.

Kedua, Langgam Agitator. Langgam Agitator dikemukakan secara
Agrassiva atau Eksplosiva dan banyak dipergunakan di dalam
pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat umum yang sifatnya propaganda
politisi. Langgam ini bisa juga dipakai atau dipergunakan untuk
mencetuskan sentimen dikalangan masa, agar masa bertindak sesuai
dengan konsep propagandis. Dalam pemakaian langgam ini, jiwa masa
harus dikuasai dan digiring kearah suatu tujuan tertentu.

Ketiga, Langgam Concersatie. Langgam Consersatie merupakan
langgam yang paling bebas, jelas, tenang dan terang yang pemakaiannya
paling tepat dalam pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat yang sifatnya
terbatas. Langgam ini sama seperti berbicara biasa dan sering kali kita
dengar atau kita lihat di dalam pertemuan yang serius.

Keempat, Langgam Didaktik. Langgam didaktik adalah langgam yang
sifatnya mendidik para pendengar, yang dipakai oleh para guru terhadap
siswanya waktu mengajar atau para dosen terhadap mahasiswanya waktu
berkuliah, atau dipakai orang dikala memberi ceramah. Langgam ini

dapat menimbulkan antipati dari pendengar atau hadirin, jika diantara
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mereka ada atau banyak yang merasa dirinya lebih pandai dari yang
berpidato . Penggunaan langgam ini haruslah setepat mungkin dengan
memperhatikan situasi pendengar terlebih dahulu, agar pemakaiannya
cukup tepat mengenai sasaranya.

Kelima, Langgam Sentimental. Langgam Sentimental ini biasanya
dipakai secara efektif dan banyak berguna didalam sidang umum dengan
jalan mengemukakan kupasan-kupasan yang penuh Pathos (perasaan).
Menggunakan langgam ini tidak perlu mengemukakan persoalan-
persoalan yang berisi, dengan memaknai kata-kata yang panjang, akan
tetapi yang penting ialah mengemukakan persoalan-persoalan yang dapat
mencetuskan sentiment, yang kiranya dapat membakar hati setiap
pendengarnya.

Keenam, Langgam Statistik. Langgam statistik umumnya terlihat pada
pembicara yang membaca naskah dengan mengemukakan angka-angka
dan banyak sekali sifatnya menjemukan dan dingin sekali. Terma
“statistik”, selain menggambarkan cara menguraikan isi pidato yang
diucapkan, juga berarti langgam mengucapkan isi pidato itu sendiri.
Pemakaiannya yang terbaik adalah dihadapan para cerdik pandai atau
para ahli.

Ketujuh, Langgam Teater. Langgam Teater adalah langgam berpidato
yang penuh dengan gaya dan mimik seperti yang dilakukan oleh para
pemegang peranan di panggung sandiwara. Kadang-kadang pembicara

berjalan kesana kemari seperti pemain sandiwara yang tengah beraksi
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disebabkan banyak menggunakan action, baik dengan sikap muka,
tekanan suara, atau gerak tangan dan anggota lainnya.
c. Humor
Humor merupakan sebuah bumbu dalam pidato atau ceramah yang

mampu menarik perhatian pendengar atau mad’u. Menurut jalaludin Rahmat

ada delapan macam teknik humor yang akan dijabarkan sebagai berikut:*?
Pertama, Exaggeration berarti melebihkan sesuatu secara tidak
proporsional. Exaggeration dilakukan untuk membongkar kejelekan
sejelas-jelasnya dengan maksud mengoreksinya.
Kedua, Parodi adalah sejenis komposisi gaya suatu karya (seperti prosa,
puisi atau prosa liris) yang serius ditiru dengan maksud melucu. Parodi
dapat berupa peniruan suara dan gaya bicara seorang tokoh.
Ketiga, Ironi adalah menggunakan kata-kata untuk menyampaikan
makna yang bertentangan dengan makna harfiah.
Keempat, Burlesque adalah teknik membuat humor dengan
memperlakukan hal-hal yang seenaknya secara serius atau hal-hal yang
serius secara seenaknya.
Kelima, Perilaku Aneh Para Tokoh. Para tokoh sudah menarik dengan
sendirinya, apalagi bila perilakunya aneh. Sesuai dengan teori
superioritas, kesenangan diperoleh bila melihat hal-hal yang ganjil atau
menyimpang pada perilaku orang lain. Kesenangan itu lahir karna adanya

perasaan yang tidak merasakan derita keganjilan, justru yang muncul

12 Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 128-133.
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adalah perasaan lebih baik dari objek yang ditertawakan. Kesenangan itu
menjadi luar biasa, bila objek yang ditertawakan itu adalah orang-orang
besar. Karena itu, lelucon mengenai orang besar sangat digemari orang.
Tidak selalu kelucuan itu berasal dari "cacat" tokoh-tokoh besar, boleh
jadi kelucuan itu timbul dari kehebatan mereka dalam menghadapi situasi
tertentu.
Keenam, Perilaku Orang Aneh. Perilaku bangsa-bangsa yang aneh atau
orang-orang aneh selalu dijadikan bumbu-bumbu humor. Tetapi
penggunaannya harus dilakukan sangat hati-hati. Bila agak ceroboh
dalam penggunaannya, maka bisa dihukum karena SARA.
Ketujuh, Belokan Mendadak. Teknik ini dirumuskan sebagai berikut:
bawalah khalayak untuk meyakini bahwa pembicaraan yang terjadi
adalah pembicaraan biasa, kemudian belokkanlah pembicaraan itu.
Kedelapan, Puns adalah teknik mempermainkan kata-kata yang
mempunyai roakan ganda. Hal ini tampak pada contoh berikut Pemilu
betul-betul membuat saya pilu; Dengan secangkir kopi, ia berhasil
membuat seratus kopi; Saya menolak dia karena pertimbangan
kepribadian. ia tidak mempunyai kendaraan pribadi, sopir pribadi,
perusahaan pribadi, rumah pribadi.
2. Susunan Pesan Dalam Retorika Dakwah
Dalam aktifitas retorika, susunan pesan yang baik mampu
menghasilkan pidato maupun dakwah yang berkualitas dan pesan yang

disampaikan mampu menimbulkan umpan balik positif. Dua hal berikut
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ini merupakan langkah dalam menyusun pesan yakni komposisi pesan dan
organisasi pesan yang akan dijabarkan sebagai berikut:*3
a. Komposisi Pesan
Ada tiga unsur komposisi pesan yakni sebagai berikut:

» Kesatuan (Unity)

Kesatuan harus tampak dalam sifat pembicaraan. Sifat
ini mungkin serius, informal, formal, anggun, atau bermain-
main. Jika memilih sifat formal, maka suasana formalitas harus
mendominasi seluruh uraian. Ini menentukan pemilihan bahan,
gaya Bahasa,atau pemilihan kata-kata. Misalnya dalam suasana
informal, gaya pidato seperti bercakap (Conversational) dan
akrab (Intimate). Untuk mempertahankan kesatuan ini bukan
saja diperlukan ketajaman pemikiran, tetapi juga kemauan kuat
untuk membuang hal-hal yang mubazir. Kurangnya kesatuan
akan menyebabkan pendengar menggerutu, “ngawur” bertele-
tele, tidak jelas hal yang dibicarakan, meloncat-loncat.
Pertautan (Coherenci)

Pertautan menunjukan urutan bagian uraian yang
berkaitan satu sama lain. Pertautan menyebabkan perpindahan
dari pokok yang satu kepada pokok yang lainnya berjalan
lancar. Sebaliknya, hilangnya pertautan, menimbulkan gagasan

yang tersendat-sendat atau khalayak tidak mampu menarik

13

Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, Bandung: PT Remaja Rosda

Karya, 1992),him. 32-35.
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gagasan pokok dari seluruh pembicaraan. Ini biasanya
disebabkan perencanaan yang tidak memadai, pemikiran yang
ceroboh dan penggunaan kata-kata yang jelek. Untuk
memelihara pertautan dapat dipergunakan tiga cara yakni
Pertama, Ungkapan penyambung (Connective Phrases)
merupakan sebuah kata atau lebih yang digunakan untuk
merangkaikan bagian-bagian. Contohnya karna itu, walaupun,
jadi, selain itu, sebaliknya, misalnya, bukan saja, sebagai
ilustrasi, tidak berbeda dengan ini, akibat semua ini dan lain-
lain. Kedua, Paralisme artinya mensejajarkan struktur kalimat
yang sejenis dengan ungkapan yang sama untuk setiap pokok
pembicaraan. Ketiga, Gema (Echo) artinya kata atau gagasan
dalam kalimat terdahulu diulang kembali pada kalimat baru.
Gema dapat berupa sinonim, perulangan kata, kata ganti
(seperti ini,itu,hal tersebut, ia, mereka) atau istilah lain yang
menggantikan kata-kata terdahulu.

Titik Berat (Emphasis)

Bila kesatuan dan pertautan membantu pendengar untuk
mengikuti dengan mudah jalannya pembicaraan, titik berat
menunjukan mereka pada bagian penting yang patut
diperhatikan. Hal-hal yang harus dititik beratkan bergantung
pada isi komposisi pidato, tetapi pokok-pokoknya hampir sama.

Gagasan utama, ikhtisar uraian, pemikiran baru, perbedaan
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pokok, hal yang harus dipikirkan khalayak adalah contoh-
contoh bagian yang harus dititikberatkan, atau ditekankan.
Dalam uraian lisan, titik berat dinyatakan dengan hentian,
tekanan suara yang dinaikan, perubahan nada, isyarat dan
sebagainya. Dapat pula didahului dengan keterangan penjelas
seperti “akhirnya sampailah pada inti pembicaraan saya”,
“saudara-saudara, yang terpenting bagi Kkita ialah..”,dan
sebagainya.
b. Organisasi Pesan

Sebagai seni persuasi yang juga mengandalkan keindahan
bahasa, Retorika juga mengajarkan enam macam bentuk
pengorganisasian pesan agar pesan dakwah yang bersifat persuasif
dapat diterima secara efektif. Keenam bentuk organisasi pesan
tersebut antara lain deduktif, induktif, kronologis, logis,
spasial, dan topical.

Urutan deduktif dimulai dengan menyatakan dulu gagasan
utama, kemudian memperjelasnya dengan keterangan penunjang,
penyimpulan, dan bukti. Sebaliknya, dalam urutan induktif
dikemukakan perincian-perincian kemudian menarik kesimpulan.

Pada urutan kronologis, pesan disusun berdasarkan urutan
waktu terjadinya peristiwa, sedangkan dengan urutan logis, pesan
disusun berdasarkan sebab ke akibat atau akibat ke sebab dan

dalam urutan spasial, pesan disusun berdasarkan tempat selain itu,
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melalui urutan topikal, pesan disusun berdasarkan topik
pembicaraan yang diklasifikasikan dari yang penting kepada yang
kurang penting, dari yang mudah kepada yang sukar, dari yang

dikenal kepada yang asing.

3. Bentuk Persuasi Dalam Retorika Dakwah

Dalam kegiatan dakwah, jika pesan persuasi yang digunakan

mampu mempengaruhi objek dakwah, maka da’i harus bisa menyentuh

motif yang mampu menggerakan dan mengatur perilaku objek dakwahnya,

dengan kata lain, secara psikologis da’i menghimbau mad’unya untuk

melakukan gagasan yang disampaikan pada materi dakwahnya. Ada lima

jenis imbauan yang digunakan dalam retorika menurut Jalaludin Rakhmat,

yakni sebagai berikut: 14

a.

Imbauan rasional didasarkan pada anggapan bahwa manusia pada
dasarnya makhluk rasional yang baru bereaksi pada imbauan
emosional bila imbauan rasional tidak ada. Menggunakan imbauan
rasional artinya meyakinkan orang lain dengan pendekatan logis
atau penyajian bukti- bukti. Imbauan rasional biasanya
menggunakan silogisme, yakni rangkaian pengambilan kesimpulan
melewati premis maior dan premis minor. Secara keseluruhan,
imbauan rasional belum dapat ditentukan efektivitasnya. Ini agak

berbeda dengan imbauan emosional.

14 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 1991),

him.293-297.
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Imbauan emosional menggunakan pernyataan-pernyataan atau
bahasa yang menyentuh emosi komunikan. Sudah lama diduga
bahwa kebanyakan tindakan manusia lebih didasarkan kepada
emosi daripada sebagai hasil pemikiran. Dengan demikian efek
imbauan emosional akan kurang kuat bila topik yang dibicarakan
bukan sesuatu yang baru artinya komunikan bereaksi berdasarkan
kerangka rujukan yang sudah mapan.

Imbauan takut menggunakan pesan yang mencemaskan,
mengancam, atau meresahkan. Bila komunikate dihadapkan pada
topik yang sangat penting baginya, paling efektif adalah imbauan
takut yang tinggi. Makin kurang penting satu topik, makin kecil
keberhasilan. Bila komunikate mempunyai kepribadian yang tidak
mudah terlibat secara personal dalam satu pernyataan, ia kurang
terpengaruh oleh imbauan pesan yang tinggi. Begitu pula
komunikan yang memiliki tingkat kecemasan yang rendah sangat
efektif dipengaruhi oleh imbauan takut yang tinggi. Tampaknya
penggunaan imbauan takut harus digunakan secara sangat hati-hati.
Imbauan ganjaran menggunakan rujukan yang menjanjikan
komunikate sesuatu yang mereka perlukan atau yang mereka
inginkan.

Imbauan motivasional menggunakan imbauan motif yang
menyentuh  kondisi intern dalam diri manusia. Dengan

menggunakan berbagai mazhab psikologi, dapat diklasifikasikan
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motif pada dua kelompok besar yakni motif biologis dan motif
psikologis. Manusia bergerak bukan saja didorong oleh kebutuhan
biologis seperti lapar dan dahaga, tetapi juga karena dorongan
psikologis seperti rasa ingin tahu, kebutuhan akan kasih sayang,
dan keinginan untuk memuja.”

Sebagai seni persuasif, retorika berkaitan erat dengan dialektika
sebagai sebuah metode untuk mencari kebenaran melalui diskusi dan
debat. Dialektika mampu menjadikan seseorang dapat menyelami dan
mengenal suatu masalah, menggunakan argumentasi dan menyusun
jalan pikiran secara logis. Adanya hubungan dialektika dengan retorika
ini dikarenakan debat dan diskusi merupakan bagian dari retorika.
Kelancaran berbicara sangat dituntut dan menjadi prasyarat dalam
retorika sehingga retorika sangat berhubungan erat dengan kelancaran
berbicara.

Sebagai ilmu bina bahasa, retorika mencakup Monologika,
Dialogika dan Teknik bicara. Monologika adalah seni berbicara secara
monolog yang artinya dalam hal ini hanya seorang yang berbicara.
Adapun yang termasuk Monologika adalah pidato, kata sambutan,
kuliah, ceramah, penyampaian makalah dan deklamasi. Sedangkan
dialogika merupakan seni berbicara secara dialog, artinya dua orang
atau lebih berbicara atau mengambil suatu proses pembicaraan. Contoh
Dialogika yang penting adalah diskusi, tanya jawab, perundingan,

debat dan percakapan. Bagian terakhir adalah teknik bicara yang
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menjadi syarat bagi seorang retor. Dalam hal ini, yang menjadi fokus
pembinaan adalah pada teknik bernafas, mengucap, bina suara, dan
bercerita.

Ketiga cakupan retorika tersebut juga termaktub dalam retorika
dakwah sehingga dalam retorika dakwah sebagai sebuah seni yang
digunakan dalam aktifitas dakwah terdapat hal yang serupa yakni
Monologika dakwah yaitu seseorang yang berbicara secara mono
(sendiri), sedangkan posisi audiens hanya sebagai pendengar saja.
Monologika dakwah berbentuk pidato dan khutbah resmi; Dialogika
Dakwah adalah pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
dengan saling merespon. Dialogika dakwah berbentuk diskusi, seminar,
tanya jawab, simposium dan saresehan; Teknik dakwah dalam
monologika dan dialogika harus sesuai dengan kemampuan,
disampaikan dengan kata-kata yang lemah lembut, tidak saling
menjatuhkan, diutarakan dengan kata-kata yang fasih.*®

Dalam penelitian ini, retorika yang akan dianalisis adalah
berfokus pada Dialogika, sehingga retorika sebagai seni persuasi pada
kajian teori ini mengarah pada Dialogika dakwah disebuah program di
radio yang digunakan sebagai media dakwah yang dalam hal ini

mualaf berperan sebagai da’inya.

15 Abdullah, "Retorika dan Dakwah Islam”, Jurnal dakwah, vol. X, No. 1, Januari-juni,
2008, him. 111-114.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Artinya, penelitian ini mengkaji sebuah
fenomena yang terjadi pada suatu objek dan hasilnya menggambarkan
secara deskriptif mengenai fenomena pada objek tersebut dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini fenomena yang
diamati adalah sebuah aktifitas dakwah seorang mualaf pada program
Jalan Hidayah di radio MQFM Yogyakarta yang analisanya mengacu

pada teori retorika modern.

2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mualaf bernama Elisabet yang
dihadirkan sebagai da’l pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015,
sedangkan objek penelitian ini adalah retorika dakwah mualaf dalam
dialog interaktif Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yakni
sumber data utama dan sumber data pelengkap. Sumber data utama
dalam penelitian ini adalah dokumen rekaman siaran program Jalan
Hidayah yang diperoleh dari radio MQ FM Yogyakarta, sedangkan data
pelengkap dalam penelitian ini berupa informasi tambahan mengenai

program Jalan Hidayah, profil radio MQ FM Yogyakarta dan data lain
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mengenai penelitian ini yang diferoleh dari informan kunci pilihan
peneliti yaitu produser program Jalan Hidayah dan jenderal manager

radio MQ FM Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, ada dua jenis metode pengumpulan data
yang digunakan yakni studi dokumentasi dan wawancara yang
kesemuanya akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis
yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang
dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu
penelitian.!® Dokumen yang dipelajari dalam penelitian ini adalah
rekaman program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 yang diperoleh
di radio MQ FM Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju
atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.}’ Dalam penelitian

ini, wawancara digunakan untuk memperoleh data pelengkap

16 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), him.199.

17 Basrowi dan Supadi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2008),
him. 127.
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mengenai program Jalan Hidayah yang dalam hal ini yang
diwawancarai adalah produser program Jalan Hidayah dan jendral

manager radio MQ FM Yogyakarta.

5. Metode Analisa Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif,
oleh karna itu analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif
dengan menggunakan model analisis interaktif seperti yang diungkapkan
oleh Miles dan Huberman dikutip oleh Sutopo. Dalam hal ini, terdapat tiga
unsur dalam model analisis interaktif yakni reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Aktifitas ketiga unsur
tersebut berlangsung secara interaktif dengan proses pengumpulan data
seperti proses siklus.

Proses reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi,
memfokuskan serta menyederhanakan data yang didapat dari hasil
pengumpulan data. Hasil reduksi data kemudian disajikan dalam bentuk
narasi yang memungkinkan kesimpulan penelitian dapat ditarik. Simpulan-
simpulan yang sudah ada terus diperkuat dan diverifikasikan hingga
penelitian berakhir. Pemantapan perlu dilakukan dengan pengulangan
aktivitas reduksi data, penyajian data dan kembali memperbaiki simpulan
yang masih kurang.'® Dalam penelitian ini, langkah-langkah analisis yang

dilakukan adalah sebagai berikut : pertama mengalihkan rekaman siaran

18 Sutopo, H.B, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta:UNS Press, 2002), him. 96..
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Jalan Hidayah kedalam bentuk teks, kedua melakukan reduksi data yang
didalamnya terdapat unsur-unsur sesuai dengan teori yang digunakan,
ketiga melakukan penyajian data dan penarikan kesimpulan dan terakhir
menyajikan hasil penelitian dalam bentuk deskriptif kedalam laporan

penelitian yang berupa skripsi.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab yakni bab |
tentang pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
kajian teoritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan; Bab 1l
tentang gambaran umum program Jalan Hidayah yang berisi sekilas
tentang radio MQ FM Yogyakarta, latar belakang program Jalan Hidayah,
visi dan misi program Jalan Hidayah dan tema-tema kajian program Jalan
Hidayah; Bab Ill tentang analisis retorika dakwah mualaf pada program
Jalan Hidayah yang berisikan isi siaran program Jalan Hidayah dan
analisis serta pembahasan retorika dakwah mualaf pada program Jalan
Hidayah meliputi bentuk penggunaan bahasa, susunan pesan dan bentuk

persuasi; Bab 1V tentang penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis menggunakan kaedah retorika dakwah, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan yang menyatakan bahwa retorika dakwah mualaf pada program
dialog interaktif Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 ditinjau dari bentuk penggunaan Bahasa,
susunan pesan dan bentuk persuasi menunjukan adanya penggunaan kaidah retorika
dakwah. Dari segi bentuk penggunaan bahasa, terlihat adanya penggunaan tiga unsur

bentuk penggunaan Bahasa yakni gaya Bahasa dakwah, langgam dan humor.

Gaya Bahasa dakwah yang digunakan oleh mualaf bernama Elisabet ini adalah
Qashash dan Riwaya , Tazkir dan Tanbih serta Amar dan Nahi; Sedangkan langgam yang
digunakan ialah Consersatie, Sentimental serta Teater; Dan Humor yang digunakan hanya

Exaggeration.

Dari segi susunan pesan, terlihat adanya penggunaan dua unsur susunan pesan yakni
komposisi pesan dan organisasi pesan. Komposisi pesan yang digunakan oleh mualaf
bernama Elisabet ini adalah Kesatuan dan Pertautan, sedangkan organisasi pesan yang

digunakan ialah Deduktif, Kronologis, Logis serta Spisial.

82
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Dari segi bentuk persuasi, ditemukan juga adanya penggunaan imbauan yakni
imbauan Emosional dan motivasional. Digunakannya kaidah-kaidah retorika
dakwah dalam dialog interaktif Jalan Hidayah ini lebih mengarah pada

aktifitas dakwah yang menggunakan keindahan

Bahasa untuk tujuan mendorong atau memberikan sugesti pada
pendengar MQ 92,3 FM Yogyakarta untuk menjalani Islam secara utuh

(Kaffah), bukan sekedar symbol yang tertera di kartu identitas saja.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna,
kekurangan dari penelitian ini adalah penggunaan dokumentasi sebagai metode
pengumumpulan data yang digunakan untuk pengumpulan data utama
menjadikan data-data yang diperoleh pada penelitian ini kurang kuat dan
kurang tajam, sedangkan kelebihan dari penelitian ini ialah terletak pada subjek
kajian yakni seorang mualaf bernama Elisabet yang tampil berdakwah pada
sebuah program dialog interaktif. Hal ini yang menjadi pembeda antara
penelitian ini dengan penelitian lainnya yang juga mengkaji retorika dakwah.
Sebagai penutup dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan saran yang
ditujukan untuk peneliti selanjutnya dan radio MQ 92,3 FM Yogyakarta yang

akan dipaparkan sebagai berikut:

Kepada Peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih dalam lagi
mengenai aktifitas retorika dakwah, kembangkanlah kajian retorika dakwah

kearah yang lebih luas lagi, jangan hanya mengkaji retorika dakwah pada
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tataran monologika saja, tetapi kembangkanlah kajian retorika dakwah tersebut
kearah dialogika yang di dalamnya juga mengkaji persoalan diskusi debat dan
lain-lain. Selain itu kembangkan juga kajian retorika dakwah kea rah kajian
media massa baik itu televisi, radio, iklan, internet film dan lain-lain. Selain
itu, untuk menjadikan penelitian selanjutnya lebih kuat dan meyakinkan,
perbanyaklah membaca buku dan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh orang lain dan dalam mengumpulkan data, pergunakanlah
metode penumpulan data yang tepat agar data yang dikumpulkan semakin lebih
kuat. Sedangkan saran untuk pihak radio MQ 92,3 FM Yogyakarta agar lebih
mengembangkan inovasi dan kreasinya untuk menciptakan program dakwah
yang lebih menarik lagi yang nantinya bisa dikaji untuk pengembangan

khazanah keilmuan retorika dakwah dan keradioan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa tema kajian program Jalan Hidayah?
Bagaimana Format siaran Program Jalan Hidayah?
Bagaimana strategi promosi program Jalan Hidayah?

Apa latar belakang munculnya program Jalan Hidayah?
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA MENGENAI PRROGRAM JALAN

HIDAYAH

Program Jalan Hidayah merupakan salah satu bagian dari segmen program
Inspirasi sore MQFM Yogyakarta yang secara keseluruhan terdiri dari beberapa
segmen yakni aqidah, sirah nabawiyah, motifasi Qur’an, tafsir Al-Qur’an, kajian

hadis dan kajian fikih.

Program Jalan Hidayah memiliki garis besar lebih ke perjalanan hidup seseorang
ketika sudah mengenal Islam. Tema-tema yang dihadirkan lebih ke story telling
kisah hidayah dan keberkahan yang telah diperoleh mualaf ketika sudah memeluk
Islam. Jadi, setiap episode program Jalan Hidayah menghhadirkan tamu dan kisah
berbeda karna setiap tamu mualaf yang dihadirkan memiliki background berbeda

ketika menceritakan cerita yang mereka bawa ketika memeluk Islam.

Segmentasi audiens program Jalan Hidayah jika ditinjau dari segi
pendidikan menyasar golongan pendidikan tingkat SMA dan universitas; Dari
segi usia, program ini lebih menyasar masyarakat yang usianya di atas 26 tahun;;
Dari segi ekonomi serta pekerjaan segmentasi audiens program Jalan Hidayah ini
menyasar ke masyarakat dengan semua golongan ekonomi serta pekerjaan; Dan
dari jenis kelamin, program Jalan Hidayah ini menyasar masyarakat dengan jenis

kelamin laki-laki dan perempuan.

Format siaran program Jalan Hidayah adalah talk show interaktif atau

dengan kata lain, audiens diundang untuk menanggapi statement yang
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disampaikan oleh narasumber dan penyiar hanya memantik pertanyaan

terkaitkisah yang disampaikan.

Strategi promosi program Jalan Hidayah terdiri dari beberapa cara
diantaranya dari segi on air, promo program ini disiarkan 3 hari sebelum acara di
on airkan sebanyak 3 kali sehari; Dan dari segi of air, promosi program ini melalui
kegiatan yang dilaksanakan oleh radio MQFM Yogyakarta melalui kerjasama
dengan Yayasan Ukhuwah Mualaf berupa pengajian bersama para mualaf dan
calon mualaf; Dan cara lain yang dilakukan untuk promosi program ini adalah

memanfaatkan momentum Ramadan.
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TRANSKRIP REKAMAN SIARAN PROGRAM JALAN HIDAYAH EDISI

17 MEI 2015

Penyiar

Nah sahabat MQ yang namanya status sebagai seorang
musslim, beragama Islam tentu saja bukan hanya sekedar
status di kartu 1D kart kita saja ataupun KTP kita atau hanya
sekedar tulisan yang terpampang sebagai status kosong saja,
namun tentu saja Islam merupakan satu buah tanggung jawab
bukan hanya pada diri kita sendiri tetapi juga pada sang
kholiq sang pencipta Allah Subhanahu wa Ta’ala. Nah sore
hari ini sahabat MQ kita sudah kedatangan tamu istimewa
yang insya allah akan memberikan inspirasi bagi kita
terutama bagi sahabat MQ yang pernah merasakan nikmatnya
Islam sedari kecil sejak diturunkan dan juga dilahirkan ke
dunia. Ada bu Elisabet sore hari ini yang insya allah
memberikan cerita menariknya sore hari ini,
assalamu’alaykum warahmatullahi wabarakatuh bu Elisabit,

Mualaf

Wa’alaykum salam warahmatullahi wabarakatuh

Penyiar

Alhamdulillah sehat sore hari ini?

Mualaf

Alhamdulillah sehat mas Alhamdulillah.

g~ wiN

Penyiar

Baik, bu Elisabet, ini namanya masih bu Elisabet ya sampai
saat ini ya?

Mualaf

lya karna dari akte kelahiran memang itu namanya

Penyiar

Em-em kita manggilnya bu Eli saja ya.

Mualaf

lya

O|o|N| O

Penyiar

Sabat MQ bisa manggil bu Eli. Nah bu Eli ini sahabat MQ,
sebelumnya kita pingin tau ni saat ini kegiatan sehari-hari bu
Eli di Jogjakarta.

10

Mualaf

Saya kebetulan ibu rumah tangga biasa aja

11

Penyiar

Baik Alhamdulillah tentu saja itu tugas yang berat tentunya?

12

Mualaf

Ya Alhamdulillah

13

Penyiar

Nabh itulah sahabat MQ, ibu Elisabet ini merupakan termasuk
perantau ya bu Eli ya?

14

Mualaf

lya perantau

15

Penyiar

Merupakan perantau dari luar Jogja, dari luar pulau Jawa
bahkan yang datang ke Jogjakarta dan menemukan
hidayahnya ini di pulau jawa ya bu Eli?

16

Mualaf

lya

17

Penyiar

Mungkin sebelumnya diterangkan terlebih dahulu, sebelum
memeluk agama Islam, bu Eli ini penganut agama lain yang
seperti apa? Ataukah yang taat sekali atau bagaimana?
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lingkungan keluarga juga seperti apa?

18

Mualaf

Iya Assalamu’alaykum, selamat sore saya ucapkan tuk para
pendengar setia MQ dimanapun berada, mungkin ini Cuma
sekedar berbagi cerita ya mas ya?

19

Penyiar

Eee-ee

20

Mualaf

Saya dulu terlahir dari penganut keluarga nasrani yang cukup
taat, yang saya anut itu agama Kristen Pantekosta. Kebetulan
dari kecil lingkungan saya sudah cukup apa ya bahasanya
mungkin kuat yadalam beragama.

21

Penyiar

Ee

22

Mualaf

om saya itu panatua greja, mama saya juga panatua gereja

23

Penyiar

Ee panatua itu adalah?

24

Mualaf

Panatua itu yang sebelum jadi di bawah pendeta ya, jadi
sebelum acara dimulai itu, yang membaccakan firman trus
kayak di agama Islam itu mungkin seperti Qori’ah dan sari
tilawahnya.

25

Penyiar

Ee-ee

26

Mualaf

Dan itu dari kecil juga kami sudah dibentuk atau mungkin
didoktrin ya, dalam beragama saya juga kebetulan pernah
mengajar sekolah minggu.

27

Penyiar

Ee

28

Mualaf

waktu di ikut dengan om saya, om saya itukan juga memang
kuat sekali agamanya. Jadi, sampai saya besar itu, tertanam
kuat sebenarnya. Ya seperti itu.

29

Penyiar

Jadi memang sebenarnya, bisa dibilang lingkungannya
sangat mendukung ya untuk sebagai penganut agama yang
taat

30

Mualaf

lya

31

Penyiar

Namun tentu saja kita bertanya-tanya ya? Besiknya sudah
kuat, lingkungannya sangat mendukung, tapi kok tiba-tiba
berubah pikiran untuk memeluk agama Islam. Nah mungkin
ceritanya bisa ditahan terlebih dahulu nib u Eli, apa sih
momen dan juga berangkali kejadian apa yang pernah terjadi
sehingga bu Eli bisa dibilang banting stir begitu ya .

32

Mualaf

lya

33

Penyiar

Menemukan hidayah allah subhanahu wa ta’ala, nanti akan
kita simak di sesi selanjutnya, sekaligus kita mengundang
anda untuk bergabung berbagi inspirasi, mungkin untuk
berbagi pengalaman juga bersama kami di line telfon 884205
dan sms 081578600923. Tetap di MQFM yang dapat anda
simak di mgradio.com.

34

Penyiar

Tadi sudah kita simak sahabat MQ perkenalan kita dengan
bintang tamu , sore hari ini, ada ibu Elisabet atau kita panggil
sebagai bu Eli, yang tadi sudah menceritakan memang begron
keluarganya adalah penganut agama yang kuat sebenarnya
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sebelumnya ya, tapi Kita tentunya penasaran ya, kenapa dari
begron yang sangat kuat seperti itu, lingkungan yang sangat
mendukung, bahkan anggota keluarganya ada yang menjadi
aktifis dan bahkan juga termasuk pengurus tempat ibadahnya
sebelumnya. Nah momen apa ataupun bagaimana awal mula
Kisah untuk mengenal Islam bu Eli?

35 Mualaf | Ini Setelah di Jogja atau pertama?

36 Penyiar | Ketika awal pertama kali.

37 Mualaf | Awalnya berarti setelah di Jogja ya mas ya. Waktu pindah ke
Jogja, setelah pindah kesini ikut suami,

38 Penyiar | Oh, jadi sebelumnya menikah dulu?

39 Mualaf | lya menikah dulu

40 Penyiar | Di?

41 Mualaf | di Cirbon.

42 Penyiar | oh menikah di Cirbon. Jadi itu suami muslim?

43 Mualaf | Suami muslim.

44 Penyiar | Oh itu dia awal mulanya ya?

45 Mualaf | Mungkin awalnya itu, saya Cuma sekedar ikut-ikutan. Karna
mungkin awalnya memang cinta itu buta mungkin ya mas ya?

46 Penyiar | Ee

47 Mualaf | Jadi saya menikah, terus memang harus masuk Islam karna
keluarga suami dari Islam jadilah saya masuk Islam tanpa
dalam hati saya tu, saya menyadari apa sih ini sebenarnya?
Gitu.

48 Penyiar | Ee

49 Mualaf | Saya sendiri juga gak tau.

50 Penyiar | Jadi waktu itu agama belum penting gitu ya, lebih penting
cinta.

51 Mualaf | Mungkin seperti itu ya mas ya. Tahun 2004 saya pindah ke
Jogja, anak saya lahir disini, baru beberapa tahun setelah itu
kira-kira mungkin dua tahun berselang karna lingkungan di
Jogja itu dekat masjid,, dekat mushola, terus saya lihat kanan
Kiri itu orang sholat ke mushola, sholat ke masjid, terus dari
mushola juga dari masjid kadang ada anak-anak TPA sering
memutar lagu memutar lagu-lagu rohani lagu-lagu apa itu?
Lagu-lagu religi mungkin, anak-anak saya TPA, anak saya
ikut TPA saya siapkan. Dari situ saya kok saya ni agama saya
apa sihh? Gitu. Kok saya berapa tahun ini kok kosong gitu.
Dibilang Islam, saya memeluk Islam tapi saya gak
menjalankan. Dibilang agama saya bukan Islam juga saya gak
menjalankan. Jadi saya mulai ada perasaan anak-anak saya
lahir kan otomatis Islam ya mas ya?

52 Penyiar | Em-em betul.

53 Mualaf | Ikut agama apa? suami dan ibunya gitu. Kok saya sebagai

ibu, nanti pertanggungjawaban saya gimana?, saya gak bisa
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memberi contoh gimana?, akhirnya tibalah pas malem
takbiran itu, besoknya mau idul fitri, tapi memang
sebelumnya sudah ada agak sudah ada kayak tarikan-tarikkan
gitu ya mas.

54

Penyiar

Ee berarti ini momennya ketika bulan Ramadan ya, bulan
puasa begitu.

55

Mualaf

lya mungkin bisa dibilang gitu. Nah pas malem takbiran itu
klimaksnya saya tiba-tiba hati saya seperti gimana ya mas ya,
saya juga gak bisa cerita ya. Rasanya tu denger suara takbir tu
air mata saya banjir terus saya inget dosa, ingett semuanya
kok saya, saya selama ini tu kenapa? Gitu. Kok saya bisa
begini jadi, ingetlah segala kesalahan-kesalahan saya
pokoknya semua dari mulai dari situ, besoknya saya bertekat,
saya harus bisa belajar, harus bisa ngejalanin apa yang sudah
jadi pilihan saya sebelumnya seperti itu.

56

Penyiar

Jadi mulai tersadar istilahnya ya? Untuk menekuni Islam dan
juga menjadi muslimah yang taat itu ketika tahun 2008

57

Mualaf

Dua ribu tujuhan

58

Penyiar

Dua ribu tujuhan ya. Nah, Tapi kita flashbeck terlebih dahulu
bu Eli ya. Ketika memutuskan untuk menikah dengan seorang
muslim, nah apa yang terjadi disana bagaimana ibu ikhlas
meninggalkan keyakinan sebelumnya, dan bagaimana juga
menerima ataupun mengucapkan shadat pada waktu itu?

59

Mualaf

Ya waktu itu, mohon maaf, mungkin pikiran saya waktu itu,
ini saya jujur aja dari hati saya Cuma tertuju waktu itu
mungkin karna memang saya focus mungkin harus bisa
menikah jadi waktu itu. Dan pilihan saya jatuh ke suami
kebetulan muslim, resikonya saya harus ikut agama suami
dan saya resikonya harus kehilangan keluarga saya waktu itu.
Dan itu mendapat tantangan besar ya tentu saja pasti gak
disetujui ya mas ya? Saya lari menikahnya.

60

Penyiar

Jadi waktu itu istelahnya tanpa izin dan restu orang tua ya
waktu itu?

61

Mualaf

lya tanpa izin dan restu iya

62

Penyiar

Kemudian mengucapkan syahadat, menikah tahun1996

63

Mualaf

lya

64

Penyiar

Nah, sejak saat itu menjadi muslimah walaupun mungkin bisa
dibilang mualaf yang belum taat ya bu Eli begitu ya?

65

Mualaf

lya

66

Penyiar

Tentunya berangkali ini juga normal banyak sekali orang
yang merasakan hal yang sama termasuk bahkan juga orang
muslim yang sejak lahir juga banyak sekali seperti itu bu Eli
ya, kemudian tahun 2004 pindah ke Jogja, sekitar tahun 2007
malam lebaran ada momen istimewa dari Allah subhana wa
ta’ala.

67

Mualaf

lya iya disitu perasaan saya, apa? Saya juga gak ngerti
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berkecamuk menjadi satu yang rasanya abisnya jadi satu sulit
diuraikan.

68

Penyiar

Nah kemudian apa yang bu Eli rasakan nih waktu itu ya
terutama dari keluarga bagaimana tantangan-tantangan yang
didapat atau mungkin bagaimana interaksi dengan keluarga
ketika awal memutuskan untuk menjadi muslimah?

69

Mualaf

Ya tentunya saya sempat putus komunikasi ya mas ya? Saya
lama sempet meninggalkan keluarga, sampai akhirnya, jadi
saya menikah tu keluarga gak tau.

70

Penyiar

Ee

71

Mualaf

Keluarga gak tau saya menikah, terus saya menikah di
Cirbon, akhirnya saya balik lagi ke Bekasi, ternyata, keluarga
tau apa? Tau keberadaan saya dimana, saya dijemput sama
papa saya, dibawa pulang secara paksa, saya kabur lagi untuk
kedua kalinya, saya kabur lagi untuk kedua kalinya pada saat
saya hamil anak pertama usia kandungan delapan bulan saya
kabur lagi untuk kedua kalinya jadi sempat mau dipisahkan.
Tapi saya kabur lagi dan maksudnya kembali sama suami
saya lagi terus kita cari tempat untuk sembunyi waktu itu lagi.
Jadi saya tetep dipaksa untuk ninggalin suami, jadi balik lagi
ke agama yang lama gitu sama keluarga saya Cuma saya
kabur, jadi saya kabur dua kali dari rumah seperti itu.

72

Penyiar

Tapi, tetap ada komunikasi positif ya sampai saat ini?

73

Mualaf

Kebetulan saat ini orang tua saya sudah gak ada ya, cuman
paling sama tante, sama adik-adik dari keluarga ibu, dari
keluarga bapak di Jakarta, di Bekasi.

74

Penyiar

Baik, saat ini sahabat MQ bu Eli ini sudah dikaruniai tiga
orang putra .

75

Mualaf

lya tiga orang putra

76

Penyiar

Putra semuanya enggeh?

77

Mualaf

Putra, putri, putri

78

Penyiar

Oh putra, putri, putri. Jadi seorang putra, dan dua orang putri
Jogjakarta Alhamdulillah. Dan tentu saja ini bisa menjadi
inspirasi bagi kita sahabat MQ karna memang perjalanan bu
Eli cukup panjang untuk mengenal Islam yang sesungguhnya
berangkali bu Eli ya, dan memang sebagai seorang muslim,
belajar itu sebuah kewajiban sejak hidup, sejak lahir sampai
nanti meninggal dunia itu adalah kewajiban kita belajar
belajar apapun termasuk hal agama, kita akan jeda terlebih
dahulu bu Eli, dan juga kita mesih mengundang sahabat MQ
untuk bergabung berangkali ada diantara anda yang ingin
menggali inspirasi positif Bu Eli di kesempatan sore hari ini
dari

79

Penyiar

Baik bu Eli kita lanjutkan kembali, tadi kita sudah bersama-
sama mengetahui ya, bagaimana cerita awalnya, hingga
ketika momen istimewa itu datang malam takbiran, tahun
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2007. Nah, setelah itu apa yang bu Eli lakukan waktu itu??

80

Mualaf

Setelah mendengar takbir atau?

81

Penyiar

Em em setelah momen itu kemudian selanjutnya ada momen
istimewa apa lagi berangkali atau yang bu Eli usahakan?

82

Mualaf

Saya, langsung ambil air wudu, tapi waktu itu mungkin saya
belum paham mengerti urutannya Cuma sebisa saya, saya
pernah lihat anak saya kalau berwudu. Dan entah itu saya
benar atau enngak, saya juga kurang paham, saya berdoa aja,
saya berdoa, mohon ampun, terus ya pokoknya curhat ya
sama, sama Allah untuk kemudian saya komid saya janji mau
belajar dan belajar untuk memahami dan bisa lebih mengerti
sambal juga saya menjalankan sambal belajar tentunya mas
seperti itu.

83

Penyiar

Lantas, setelah itu seperti apa komidmennya bu Eli untuk
menjadi muslimah yang baik ketika awal itu?

84

Mualaf

Saya berusaha pertama langkah awal mungkin saya harus
belajar sholat karna mungkin sholat itu yang utama ya mas
ya?

85

Penyiar

Betul-betul.

86

Penyiar

Betul-betul.

87

Mualaf

Sebagai seorang muslim yang pertama harus didirikan itukan
sholat, jadi saya belajar sholat, saya cari buku, saya belajar
dan itu dengan susah payah sampai akhirnya saya bisa hafal
dan ternyata untuk menjadi seorang muslim itu, juga gak
gampang ya mas ya?

88

Penyiar

Ee

89

Mualaf

Sampai sekarang juga saya mesih sering mengalami pasang
surut dan itu udah berkali-kali jadi kadang iman saya bagus,
kadang saya Bahasa jawanya mungkin Bahasa jawanya
ngelompro ya mas ya, dan itu sering banget gitu. Jadi
sepertinya mungkin harus jadi kalau saya sering misalnya ikut
pengajian gitu, saya ikut pengajian dimana, baik itu yang di
depan rumah atau pengajian mualaf kumpul-kumpul sama
sesama saudara mualaf, nanti iman saya membaik lagi tapi
kalau saya terus, kadang saya juga ada perasaan malas
gitukan kalau saya udah di rumah, udah capek ngurus ini saya
gak ikut ngaji tu, tiba-tiba saya malas lagi jadi hati saya tu
kayak getir lagi gitu mungkin, mungkin memang seperti itu
ya mas ya juga.

90

Penyiar

Susahnya dalam istigomah gitu ya?

91

Mualaf

lya, iya, iya saya Tanya ustadz, kata ustadz juga harus
tawakal, harus rutin jadi sepertinya harus diasah terus
mungkin seperti itu ya

92

Penyiar

Betul, betulm betul semua muslim juga seperti itu bu Eli
berang kali ya bahkan yang sejak kecil dilahirkan sudah
memeluk muslim berangkali yang namanya keimanan, pasang
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surut itu wajar namun, bagaimana tetap konsisten gitu walau
berangkali yang sering kita dapat ceramah dari ustadz
ataupun ulama. Nah kemudian sampai saat ini masih belajar
ya bu Eli ya, kita semua tentunya juga mesih belajar terus
sampai saat ini terutama ilmu agama karna banyak sekali ilmu
yang belum kita tahhu termasuk hal yang paling sepele ya
berangkali. Nah kemudian denger-denger nih bu Eli, keluarga
besar yang mayoritas bahkan semuanya agama non Islam,
kemudian satu per satu sampai detik ini, ada dari saudara
kandungnya bu Eli juga beberapa yang memeluk Islam.

93

Mualaf

Ada dua orang adik saya, Alhamdulillah sudah ikut memeluk
Islam. Saya lima bersaudara, yang tiga sudah Alhamdulillah
sudah Islam semua, yang dua masih, masih menganut agama
nasrani.

94

Penyiar

Tapi ini bu Eli pelopornya ya pertama kali dari keluarga itu?

95

Mualaf

Ya mungkin bisa dibilang begitu.

96

Penyiar

Nah kalau boleh tau dari saudara-saudara seperti apa
ceritanya yang mungkin bu Eli dapatkan saja?

97

Mualaf

Kalau adik saya yang laki-laki, mungkin dia masuk Islam itu
setelah saya Tanya dating ke Jogja tinggal bersama saya
beberapa bulan gitu, dia bilang akum au masuk Islam kak,
katanya. Saya kaget gak nyangka gitu karna itu adik saya
yang nomor dua di bawah saya dan itu pertama kalinya adik
saya ikut saya masuk Islam gitu. Kenapa?saya nemuin
ketenangan katanya di sini gak bisa dijelasin deh pokoknya
saya ngerasa damai katanya gitu. Dan itu adik saya gak
masuk Islam gitu aja, dia sempat debat dengan pak Yusuf Al-
Hadid itu.

98

Penyiar

Ee

99

Mualaf

lya, kalau gak salah sekarang pak Yusuf itu mengurus diini
mas, jadi pengurus di mualaf senter di Jalan Imogiri kalau gak
salah.

100

Penyiar

Jogja ya?

101

Mualaf

lya iya saya temenin adik saya dari pagi sampai maghrib itu
mas terus magribnya baru dibawa ke dokter asdi, dokter
siapa itu di Pakualaman, langsung disunat disitu, langsung
disyahadatkan disitu.

102

Penyiar

Em jadi dengan ustadz Yusuf tadi dalam rangka apa ni,
memperkuat keyakinan atau seperti apa?

103

Mualaf

lya saya temukan kepak ustadz mungkin bisa lebih apa? Bisa
lebih tepat mengarahkan adik saya yang waktu itu memang
mengebu-gebu ingin masuk Islam.

104

Penyiar

Nah ini memang pentingnya tabayun dalam Islam ya atau
menjelaskan karna takutnya?

105

Mualaf

lya, saya tidak ngerti

106

Penyiar

Betul, betul jadi karna memang Islam ini tanpa paksaan
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seperti yang Kita tau ya bu Eli , kita tau bersama sahabat MQ
Islam tanpa paksaan. Nah itu untuk adiknya yang nomor?

107 Mualaf | Nomor dua

108 Penyiar | Nomor dua.

109 Mualaf | lya

110 Penyiar | Kemudian, yang satunya?

111 Mualaf | Yang nomor tiga masih ikut suami, terus yang perempuan
nomor empat terus yang, ragil sama perempuan satu lagi.

112 Penyiar | Mungkin ceritanya sama atau berbeda?

113 Mualaf | Jadi tiba-tiba mereka datang dan ingin masuk Islam gitu.

114 Ee 115

115 Mualaf | Saya juga ngak terlalu

116 Penyiar | Mungkin belum tau latar belakangnya berangkali ya?

117 Mualaf | Kalau dibilang sih, mungkin, mungkin yang namanya anak
muda ya kan, mungkin pergaulanya mungkin kebetulan adik
saya yang dua ini kan laki-laki jadi kebetulan mungkin
pergaulan lingkungannya sih katanya banyak temen-temen
muslimnya ya jadi mungkin dapat hidayahnya dari situ.

118 Penyiar | Berangkali juga kapan-kapan bisa jadi narasumber ya disini?

119 Mualaf | lya, kalau yang kecil itu yang ragil tu mesih baru masuknya
belum lama ini masuknya

120 Penyiar | Alhamdulillah. Baik, nanti kita lanjutkan lagi bu Eli, disesi
selanjutnya, sekaligus kita akan sapa beberapa komentar yang
sudah masuk sore hari ini

121 Penyiar | Baik bu Eli berangkali ini ada beberapa pertanyaan dari
sahabat MQ yang sudah masuk, saya bacakan yang pertama
dari sahabat, tidak menyebutkan namanya di 0812
sekian,sekian, sekian 9622, nah, bagaimana menurut bu Eli,
dengan non muslim yang suka mencemooh agama Islam
terutama mungkin meremehkan atau menghina rasulullah
Muhammad SAW dan berangkali juga bagaimana dengan
orang muslim yang sebaliknya menghasut ataupun
menyebutkan non muslim.

122 Mualaf | lya dari yang pertama dulu ya mungkin mas ya, dari non

muslim yang menghina agama Islam mungkin ya mas ya, ini
dari pengalaman pribadi saya sendiri, karna mungkin dari
awal, mungkin dari kecil itu sudah ditanamkan, sudah
terdoktrin, saya sendiri memang dalam hati gitu, sudah begitu
kuat bahwa memang agama yang dianut sebelumnya adalah
agama yang paling bagus, sebelum mengetahui tentunya
selanjutnya ya mas ya, jadi mungkin saya piker karna
keterbatasan pengetahuan tentang agama Islam itu seperti
apa, jadi mungkin juga karna agama Islam mayoritas,
jumlahnya lebih banyak, jadi mungkin seperti non mmuslim
itukan minoritas, jadi mungkin seperti kayak ada
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kesenjangan, jadi mungkin timbul hal-hal yang, hal-hal yang
mungkin terus mencari kejelekan atau titik kelemahan dari
agama Islam itu sendiri ya mas ya, saya juga kurang begitu,
benar atau salahnya itu dari saya pribadi.

123

Penyiar

Kalau bu Eli sendiri bagaimana memandang Islam dulu
sebelum menjadi muslimah?

124

Mualaf

Saya dulu, jujur saya gak suka. Dulu, dulu, dulu sekali, ini
berbagi aja ya mas ya, karna saya itukan dari agama
pantekosta, itu kuat ya mengakar gitu. Jadi saya, saya dulu itu
memang gak, gak suka kalau ngeliat ada kegiatan dari dari
umat muslim gitu. Yang begitu bebasnya, begitu enaknya
gitu. Sementara yang non muslim ituu terutama dulu waktu
tinggal di perumhan itukan tante saya sering mengadakan
kebaktian dan itu dilarang yang begini, yang begitu, yang
begini, saya piker kok ini tidak adil gitu padahal kita sama-
sama beragama saya sempet duga seperti itu dulu saya sempet
awalnya.

125

Penyiar

jadi sempet ada bisa dibilang sempet ada kebencian gitu ya?

126

Mualaf

lya

127
Penyiar

Penyiar

Nah kalau sekarang setelah menjadi muslimah memandang,
saudara saudarinya yang lain yang non Islam melakukan
kegiatan ibadahnya, apakah masih ada kebencian atau seperti
apa, atau biasa saja?

128

Mualaf

Yang non Islam maksudnya?

129

Penyiar

Jadi sekarang sebagai muslimah, melihat orang lain yang non
Islam melakukan ibadahnya kalau sekarang memandangnya
gimana, biasa aja, atau mesih ada kebencian juga malahan?

130

Mualaf

Kalau saya piker gini mas ya, setelah saya masuk diagama
Islam dan saya belajar sedikit sedikit saya piker mungkin oh
ternyata saya dulu salah ya. Saya memaklumi ee apa,
mungkin perasaan mereka karna ketidak tahuannya mungkin
atau mungkin lain hal itu tadi karna ketidak adilan mungkin
karna minoritas, sya piker kalau saya peribadi tidak apa-apa
toh maksudnya ini kebabasan dalam beragama.

131

Penyiar

Betul, betul, betul

132

Mualaf

Kalau saya pribadi, alangkah baiknya gitu antara Islam dan
Kristen atau agama apapun itu bersanding bersama-sama
tanpa memikirkan perbedaan alangkah indahnya menurut
saya seperti itu mas saya setuju.

133

Penyiar

Jadi artinya, bisa diambil kesimpulan lebih bijak ketika
sekarang jadi muslimah.

134

Mualaf

lya, iya, iya

135

Penyiar

Baik Alhamdulillah baik selanjutnya, ada pertanyaan dari
sahabat MQ bagaimana, oh ini ccerita ya, tetangga, tetangga
sahabat Kkita ini banyak yang masuk Islam melalui pernikahan,
nah berangkali sama dengan bu Eli ya?
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136

Mualaf

lya

137

Penyiar

Kebanyakan engan menjalankan ajaran Islam. Nah bagaimana
ni saran dari bu Eli agar mereka Islamnya bukan hanya
dipernikahan saja, tapi juga tulus sebagai hamba Allah
menjalankan Islam.

138

Mualaf

Kalau saya pribadi ya mas ya, mungkin karna pernikahan
memang tadinya mungkin karna pernikahan mungkin beda,
beda ceritanya yang masuk Islam pertama itu bukan karna
pernikahan kan a da hidayah orang itu sendiri-sendiri ya mas
ya?

139

Penyiar

Betul

140

Mualaf

Tergantung lagi mungkin nanti Allah memberikan hidayah
mungkin mas? Apakah seperti itu ya? Jadi mungkin apakah
mungkin pertama karna pernikahan, atau mungkin hatinya
sudah tersentuh, ada yang belum, tergantung Allah memberi
hidayah ya kalau menurut saya mungkin seperti itu.

141

Penyiar

Jadi memang tergantung ya, tapi adakah kiat-kiat berangkali
ya untuk mengubah niat tadikan karna nikah saja nih, oh
sekarang sudah muslim tapi Cuma KTP doang, nah
bagaimana supaya ada niatan untuk menjadi muslimah yang
atau muslim yang taat menjalankan Islam?

142

Mualaf

Mungkin ikut kegiatan-kegiatan yang lebih mendekatkan diri
kepada Islam, belajar lebih banyak mungkin mas, ikut ikut
pengajian atau apa yang sejenisnya seperti itu.

143

Penyiar

Em betul, betul, betul, termasuk berangkali ikut juga ni,
YAUMU, Yayasan Ukhuwah Mualaf. Nah terimakasih ni
sahhabat MQ yang sudah bergabung ya, bisa diusulkan ke
tetangga-tetangganya masing-masing, tapi tetap hidayah itu
Allah yang memberikan dan tergantung orangnya mau
membuka hati atau tidak untuk hidayah dari Allah SWT. Baik
selanjutnya, untuk bu Eli ada sahabat MQ yang tanpa nama
lagi, yang bergabung, bertanya, apakah bu Eli sebelumnya
pernah mendengar tentang pemaksaan masuk Islam. Jadi
mungkin kegiatan yang memaksa masuk agama Islam, dan
apakah bu Eli juga pernah mendengar ada kegiatan
pemaksaan masuk agama non Islam?

144

Mualaf

lya kalau pemaksaan masuk agama Islam, Alhamdulillah
sampai sekarang saya belum pernah dengar ya mas ya.

145

Penyiar

Islamisasi paksa malah belum ada ya.

146

Mualaf

Tapi mohon maaf kalau yang pemaksaan masuk Kristen,
nuwun sewu itu memang ada. lya itu memang ada dan itu
juga kebetulan dulu itu tante saya juga memang ada ajaran
pengkristenisasian jadi modelnya bukan paksaan, tapi
pendekatan. Jadi pendekatan dirangkul digabung jadi lama-
lamakan hutang budi mungkin lama-lama apa ya, kan biasa tu
jadi dirangkul caranya seperti itu bukan-bukan dipaksa secara
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langsung tapi didekati, dirangkul terus di apa ya, di, di, apa
ya bahasanya mas mungkin , di, di pengaruhi ya mungkin
seperti itu ya.

147

Penyiar

Berarti lebih halus begitu bahasanya ya?

148

Mualaf

lya

149

Penyiar

Baik, trimakasih sahabat MQ yang sudah bergabung,
kemudian tampaknya itu menjadi pertanyaan terakhir yang
bisa kita ulas disore hari ini mohon maaf sahabat MQ belum
bisa tersampaikan semuanya ya, belum bisa dijawab Bu Eli,
belum bisa kami bacakan semua smsnya, terakhir bu Eli
berangkali ada Nasehat untuk sahabat-sahabat mualaf ataupun
sahabat-sahabat yang sudah muslim dari lahir nih karna
mungkin tidak semua muslim mengalami kejadian istimewa
seperti bu Eli moment-moment hidayah itu datang.

150

Mualaf

Ini juga sedikit berbagi aja ya mas ya buat saya peribadi juga
dan yang lain. Buat para muslim, buat para mualaf terutama
tentunya khususnya itu, kita sebagai mualaf mungkin lebih
sering untuk kita untuk lebih belajar lagi karna gak cukup
jadi mualaf tuk kita berhenti sampai disini jadi mungkin bagi
saya peribadi harus lebih sering belajar karna ilmu itu gak ada
habisnya biar kita juga bisa lebih apa ya, bisa lebih kuat
keimanan kita jadi, lebih focus menjalankan ibadah mungkin
seperti itu, kalau buat yang non muslim apa ya, buat yang non
muslim mungkin khususnya untuk suami saya ini yang yang
muslim yang muslim dari kecil ya ?

151

Penyiar

Yang muslim dari kecil

152

Mualaf

Karna dari kecil sudah muslim supaya bisa lebih menjalankan
porsinya dalam beribadah gitu mas.

153

Penyiar

Ee

154

Mualaf

Nanti suami saya dengar ini.

155

Penyiar

Baik, Alhamdulillah terimakasih sekali bu Eli sudah
menyempatkan waktunya berbagi cerita sore hari ini,
tentunya cerita inspirasi ini bisa menjadi amal tersendiri bagi
bu Eli dan juga insya Allah bagi sahabat MQ semua Insya
Allah terimakasih salam untuk keluarga di Jogjakarta
assalamu’alaykum warahmatullahi wabarakatuh.

156

Mualaf

Wa’alaykum salam warahmatullahi wabarakatuh.
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Qi universitas Islam Negeri Sunan Kaljjaga FM-UINSK-BM-05-01/RO
PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSUTUGAS AKHIR

Vogyakara, 23 Ceeueter

Kepada Yth;
Ketua Jurusan Mm—ww/m
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijags Yogyakarta

Assalamuala’alaikum wr.wb,
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Atbor Sofriawas
NIM ¢ W20 11210008
Jurusan/Prodi ¢ Komunikasi dan Penyiaran Islam
Semester Ve ’
No. Hp. . O8S 72 %6649
Alzmat Asal z Nuzu, Suwotra Uorar

Mengajukan tema skripsi/tugas akhir sebagai berikut :

. Retrto Qoksoas Mutles  pocle frogroms
Joton Hikyak of Rocko MQI23TM Yogyalate fdisi 30 Mare! 2015

"
-

Besar Harapan saya salak satu temn di atas dapat disetujui, dan atas perhatiannya diucapkin
terimakasih.

Wassalamu'alaikum wr.wb

Menyetujui

Penaschat Akademik Pemohon:
B\l -
NIP, NIP. (1210008
Catatan Menyetujui Ketua Jurusan:

-Z(:“M (:}. }( — s Pembimbing:
- D'C( k"é,‘_‘/ I—f'/Z-)-ofl, KO\QT"’ UMW‘;lﬂﬁ
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
1. Marsda Adisucipto, Telp (0274) 515836 Yogyakaeta 55281, e-muil- fdiuin-suka acid

Nomor : UIN.OZ/KAJUR21/PP.O0YS0 Yogyakarta, 29 Desember 2014
Lamp.  : 1 (saru) berkas
Hal : PENETAPAN PEMBIMBING

Kepada Yth.
Khoiro Ummatin, S.Ag., M.Si.

Di Yogyakarta

Assalamu’alakum wr. wh.

Untuk membantu dan mengarahkan penulisan skripsi yang diajukan oleh Saudara:

Nama ¢ AKBAR SATRIAWAN

NIM ¢ 11210008

Fakultas ¢ Dakwah dan Komunikast

Jurusan : KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)

Judul Skuips: : RETORIKA DAKWAH MUALAF PADA PROGRAM

JALAN  HIDAYAH DI RADIO MQ 923 FM
YOGYAKARTA EDISI 30 MARET 2014,

maka kami menetapkan dan memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagu Pembimbing untuk
penulisan sknpsi dimaksud. Terlampie dikinmkan pokok-pokok permasalahannya

Wassalamualaikum we. wh.

wn. Dekan,
Ketfa | n
-
Khoiro Ummatin, S.Ag., M.Si.
NIP 19710328 199703 2 001
Tembusan :
1. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikas: (sebagai laporan);
2 Sdr. Akbar Satriawan (mahasiswa ybs.);
3. Arsip.

Catatan: jiks pembimbing teedint dan dua omng, tugas Pembimbing 1 terkait dengan materi skoipsi dan rugas
Pembimbing IT rerkait dengan reknis penyusunan skoips.
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7 Tempar Tel Lahr Medan, 30-04-199)
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BERITA ACARA SEMINAR TOPIK SKRIPSI

Hari dan tanggal Seminar  Kamis, 23 April 2018
Prkul 100 WIB
Tempat Seminar Runng Sermimar Fakulias Dakwah don Komunikas:

Susunan Tim Seminar

No. Jabatan Nama Td, Tangan
Ketua Sidang/ o

1 Pembimbing | Drs. H. Rifa'l. MA | %
2. | Pembimbing I 0 zf
3. | Pembahas J\W,, oo - 3. ‘_3'\1

Identitas Mahasiswa vang Seminar .

|. Nama : NURAINUN ARIFIN

2. NIMJurusan ¢ 11210038/KPI

3. Tanda Tangan 3 I ; - é‘g I
4. Judul Proposal ¢ RETO DAKWAH USTADZ MAULANA DALAM PROGRAM

ACARA " ISLAM ITU INDAH "

Yogyakarta, 23 April 2015
Ketua Sidang/Pembimbing.
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0 I Marsdn Adisiipto. Telp 0274517450, Fas 0274.552230 Voem 335231, Email: fdscumsoba o ol

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor L INO2'Kayur PP.O0DS 2088

Dengan inl, Jurusan/Program Studl kP { Komunihasi dsn Penyiaran Isiam) menernghan tahwa

|. Nama : AKBARSATRIAWAN

2. NIMUJurusan 11210008/ KPI
RETORIKA DAKWAH MUALAF PADA PROGRAM JALAN HIDAY AH

4, Judul Proposal  :
DI RADIO MO 923 FM YOGYAKARTA EDISI 3 MARET 2014

mahasiswa tersebut d atas telah melab coakan seminar peoposal pada hari Kamis, 9 April 2015 dan
proposal térsebut telah diperbaiki 2o sap untuk dilakukan penelition.

Yogyakarta. ¢ Apeit 2015

Ketua Jurusan, Pembimbing,

.-
Kholro Usnmaiin, S.Ag, M.S.
NIP 16710328 199703 2 00)

{
Khoiro Umimatin, S Ag., M.SL
NIP 19710328 199703 2 001
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S FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
D' 0 2, Marsda Adisucipto & (0274) 515856 Fax. 0274-552230 Yogyakarts 55281

Nomer : UIN.02/DD.1/PP.009/ 793 /2015 Yogyakarta, 29 Apnl 2015
Hal Surat ljin Wawancara
Lamp

Kepada Yth

Program Direktur MQ 92,3 FM

Graha STMIK AMIKOM

Yogyakarta

Assalamu alaikurm wr. Wb
Dengan hormat

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
menerangkan bahwa

Nama Akbar Satriawan
NIM!Jurusan : 11210008/KPI
Jenis Kelamin | laki-lakl
Alamat * Ngentak Sapen J| Timoho 19 A RT 001

adalah benar-benar mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)
Fakuitas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Yang
bersangkutan saat ini sedang melakukan penelitian untuk penyelesaian penulisan

skripsi

Judul Skripsi ‘Retorika Dakwah Mu'alaf pada Program Jalan
Hidayah di Radio MQ 923 FM Yogyakarta Edisi 30
Maret 2014

Pembimbing * Khoiro Ummatin, S.Ag, M.8i

Sehubungan dengan hal itu, saya memintakan iin kepada Bapak/lbu agar
mahasiswa tersebul dapat diberl kesempatan untuk melakukan penelitian di
lembaga yang Bapak/ibu pimpin.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr wh

ful Khulug, MA, BSW, Ph.D
Phg0103 199303 1 001






114

KEMENTERIAN AGAMA
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
SR AT & tars Yogyskar, 55201
YRRV bARTA Tolp (0274) 515550, Faw. [0274) 552230, Emal fogfn suka oc «
Hasil Studi Kumulatif Mahasiswa
Nist 11210008 Prograen Sac Komunian e Funysesn Idum
Namao Mobusiswa  ~ MUHAMMAD AKBAR § Twhwn Akndomé 20042095
Nomas DPA EVI SEPTIAN TAVIP HAYATI Bomoster SEMESTER GENAP
No. Mata Kull SMT SKS5  Nua  Bobot
1 UINAI0T A2 AblanTasawt ' 2 K 400 B
2 UIN-207-1-2 AN-udn \J 2 A 400 800
3 UIN-20G-1-3 A-Quran 1 2 A 40 a00
q, LN20M-12  Bahoa Inggss 1 2B 300 600
5 USK214-02  Fimutot e 1 2 A 375 750
v KPLI0&2  tmw Oakwan ) 2 A 400 800
7 UINAO31-2  Pancasts dan Kewaganeg L 2 A 400 BCO
] K089 Pongartar limu Koomnikas) \ 3 L2 ara "
2 USK-215-12  Pengantar Bludi Ibem 1 2 A 37 750
1w UINA108:1:2 Tauhid ) 2 A 40 LXE
" VIN-J03-1.2 Barwia Arad) 2 2 ;23 325 B50
12 LN 20812 FxitvUshul Faah 2 2 A 40 s00
13 KPe-107-12 Hisdis Dukowsh 2 2 A 4030 800
14 KP3801.12  stam dan Budaya Lokar 2 2 A 3 180
15 K-210-9-2 Kormrskas Masss 2 2 A 400 6,00
19 KPR211-92  WMomunikasl Polik 2 2 A 400 800
17 IN206-10  Sejnren Kebodaysan kiam 2 2 2 4 800
L] WPELas T2 Stk Agama Kontemporer 2 2 » ERL] 150
10 KP3106-1-2 Talher Ayut Didowsy 2 3 Ce 225 450
20 KPR209:0.3 Yeor Komunkasi 2 3 A ERL 128
i KF3-203-1-3 Desan Komunihssl Vausl 3 3 a ERC 00
22, KPR506:1.2 Fkih Komomporer 2 Z LY 374 T80
23 XP401-5-3  Fisalot-Ethas Komuskns bl 3 AB 350 1050
24 XFL108-93  Fagh Dakwah 1 3 A 378 NS
25 KPe212-92  Komunikesi Kelampok 3 2 BCc 250 500
2 21212 Komonikasi Organisasi 2 2 A a7 150
r KP=302-1-2 + Porgatar Jenalistin a 2 A 400 800
28 KPLL04.92  Retoria Dakwah 2 2 AB 3N 700
Pl KPE-105-1-2 Sejarah Duskwah 2 z A 375 750
30 UIN.207-1.2 Bahasa Inconesia 4 2 A 400 200
3 KP351-12 ki dan Eliko Permyarnsn 4 2 A 4 B0
2 KPL352.93 Jumaistik Panytaren 4 a a 300 200
b x] KIR507-9-3  Kowsrsusakssn “4 3 A 400 1200
34 KPE503-9-2 Komunikani Antar Bucays 4 I A 378 75
B KPY320.1-2 Peegantar Metocolog! Penelitian a4 2 A 400 a0
3 KFL408-5-2 Pakolog Qakwal K 2 A 400 am
13 KPIAG21.3  Pakologi Komunkis 4 I OA 4w 120
38 KP4-353-1-3 Towdk Roportaia Radia A 3 A 400 1200
&l KFL213.0.2 MEK Kuuntitatd s 2 A 100 80
40 KPE-357-33 NeascastogAvouncng 5 3 A 375 1125

w2 o5
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Ko, Kods Mats Kullah Nasna Mata Kulish SMT _SKS _ Niai Bobot Markat
325 975

an KPL225-1.3 Fenlanan 5 3 B
42 MPL52-3-2 Soeiolog: Komunikasi 5 2 A 400 8.00
a3 KPII5G-%3  Tehnih Editng (Radio) s 3 A ADD 1200
44 KPF3G2-1-3 Tokrlk Prooiad Bectn Rado s b A 40 020
43 K=113048 Aralisn Sarn Radio & 3 AB 2330 050
a6 KAG2009 Mngumen Mecia Massas L] b A 400 1200
ar ¥P1-320-1-3 Masocdolog: Penditan Kormurivam ¢ 3 B 335 5
au Kedaon U gt P Korreashun Kowrtast 6 3 A 400 200
a5 KP11203) Perulsan Noskah Siran Rode 6 1 A 4D 1100
50 KPI12033 Produks Acera Rado | & 3 A 400 100
Bl WPReoT S Komueikes L 3 A 400 1700
a2 KPSt Saatretih Sosal & b ] A8 35 s
Ex KPK2008 Magang Profew 7 4 A 400 B00
54 WP ZIT 2 AMansyamen Stamn 7 2 A £4m aou
55 KP112034 Produks: Acara Rado || 4 3 A 400 1200
56 KFe-338-1-2 Snwmmogran L4 2 B 100 600
y7 USX01002 Kutnn Koo Nyas 8 4 A LECUR (7]

140 52500

Mowl Gacn Ssrpat Sammsie Yogysharta, 11 Juw 2015
Jumtan SK5 Kumubn! - 180 . Dekan
yicks Proviasl Kumolil < 3,75 ‘Wakd Dokan 8ldorg Akoademis
WP 1808000 1H3200 1 003

27 ) 02015
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KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN
HASIL UJIAN AKHIR MADRASAH BERSTANDAR NASIONAL

MADRASAH ALIYAH

PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

nama

tempat dan tanggal lahir
nama orang tua
madrasah asal

nomor induk

telah mengikuti Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional berdasarkan Surat Keputusan
Direkiur Jenderal Pendidikan Isiam Nomor 60 Tahun 2011 dengan hasil sebagai berikut:

Nilai
Matf Pelajaran : Angka Huraf
 Al-Qur'an Hadis 8,70 delapan koma tujuh nol
Akidah-Akhlak | 802 | delapan koma nol dua
Fikih 8,24 delapan koma dua empat
_Sejarah Kebudayaan Islam 736 | tujuhkomatigaenam
_|_Bahasa Arab 808 | delapan komanol delapan
Jumlah 40,40 empat paluh koma empatnel |

... Tasikmalaya, 16 Mei 2011
:r % |~a:"f. T

ral P
Momor | DLVOTLUI17.4A72001
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KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

......................................

 MHD, AKBAR SATRIAWAN.
tempat dan tanggal lahir "MW}@\.«QFN‘/'ﬁa'

nama orang tua
madrasah asal
nomor induk

dan satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Upan Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan,

SR

; T ——
‘MA 1000

)

Nomer - O HOTLUTITLAIZ01 Tanggal 17 Februart 2011

----- ’ _- For S
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DAFTAR NILAI UJIAN
MADRASAH ALIYAH
Program : limu Pengetahuan Sosial
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
Nama MHD. AKBAR SATRIAWAN
Tempat dan Tanggal Lahir  Medan, 30 ~Qpri_ 691

Nilai
Nilat Nilal
No. Mats Pelajaran "gjﬁ:" Ujisn Madresah | Madrasah ")

| UJAN MADRASAM
I _;l Pendidikan Agams s o 2 i}
E @, Al-Qur'an-Hadia | .. ‘ WJo 87
1 b Akigah-Akhiak ]‘3;' I «
¢ Fikih - - 824 a8l
¢, Sejarah Kebudsyaan lslom | 2L 734 7
Pondidikan Kewarganegaraan Y | 38 A
Bahass Indonesia | B_Z | Od F-N1
Bahasa Arsb W20 e 4
Bahasa inggris - B . ya
Matamatika éBO T Baz 74
Separah | b7 2 . . S
Goograt 7 824 z g{
o =1 884 | 84
e B 7% 7 7é
Pandidikan Jasman. Olaneaga, dan Kesenatan | . Z.'B ; , -
Teknoiog) Informas: d8n Komunikas! ~ J20 762 | _“Z“"_.*
Ketorampllan/Bahasa Asing |

......

.....

0| |~ |& |

-
12

.
-

=

-
w

-
S

Rata-Rata -
*i Nilni Madmsah = 40 % Nio: Rata Rata Rapor « 60% Nikai Ujian Madrasah
L

ne: Mata Peinjaran | Madrasah | Ujian Nasional | Akhir ")
Il | UJAN NASIONAL
Bahasa Ingaria B R PRl Pl
Matematika
Ekonami
Sasfalog
Geogral

A E P ER B

*) Mitoi Akhir =40 % Nitar Macranah + 609 N Ujan Nasonast
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No. 001056 Kode AJJ11

PIMPINAN PUSAT PERSATUAN ISLAM
BIDANG GARAPAN PENDIDIEAN DASAR DAN MENENGAH

LT Ab4
Soheiie

IJAZAH

PESANTREN PERSATUAN ISLAM
TINGKAT MU’ALLIMIN

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Yong bertanda tangan o bawah ini, Al-Muditul ‘Am Pesantren Penatuan
umM%u m‘w e MENCEANEKAN bahwa :
__MHD, AKBAR SATRIAWAN

. 30 \_Apri > 188
Lahir di ... SXESZVELY tanggal 3

LULUS

dalam Ujion Akhir Pesantren Persatian Istam  Beotuk Satuan Tingkat Mu'allimin
vang diselengygarskan di Pesantren Persatuan Ishmm ¥
dari tanggal 26 Jumadil Uka 1432 H sampai dengan 01 Jusnacdi] Tsani 1432 H bertepatun dengan
tangpai 50 April 2011 M sampai dengan 05 Mei 2011 M berdasarkan surat Keputusan
PP, Persatwan Islam Bidang Garapan Pendidikan Dasar donm Menengah
No, 0126/ K-C.3/ PP/ 2011 M tangeal 27 Shafor 1432 H/ 0 Februan 201 | M,

Pemegang 1azah ini teeakhir tercatar sebagai samri Pesantren Persatuan Istam

o Casthmalayas

denyan Nomor [nduk < M@’.l-,“wn

25 Juni 2001 M

3 SRR NTI By R W, o Do o

TR T XX X XXk X X
T AN D A S o e e S
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DAFTAR NILAI UJIAN

PESANTREN PERSATUAN ISLAM

TAHUN PELAJARAN 2010/2011
TINGKAT MU'ALLIMIN
MHD. AKBAR SATRIAWAN

124

Nama 3

TempatdanTanggalLahir : Medan, 30 “April - 1951

Nomor Induk o805\ 03I

Program

Tertulis Praktik
NO. MATA PELAJARAN
Anglka Huruf Angka Huruf

! Tauhid
2 | Al-Qur'an
3 | Syar'sh
4 | BahasaArab:

a. Nahwy dan Shorod

b. Muthcia'sh, Balaghah, dan Hiwar

Hadds

Tarikh tslam
Pendioian Kewarganegarasan
Bahasa indonesia
Bahasa inggris
Matermatiks

limu Falak
Kepersisan

Imu Mandidik
Psikologl  *
Praktik Mengajar

Karya Tulis

PROGRAM UNGGULAN
Lo~ S

Qircitul Wikab

JUMLAH

YA 23 pajab 1432
28 Jumi 2011 1

NIAT : 30287

“3
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN
HASIL UJIAN NASIONAL

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Yang bertanda tangan di bawah Inl, Kepala Madrasah Allyah
PERSIS BENDA, KOTA TASIKMALAYA

nama © MHD. AKBAR SATRIAWAN

tempat dan tanggal lahir : MEDAN, 30 APRIL 1991

madrasah asal  MA PERSIS BENDA, KOTA TASIKMALAYA
nomor peserta © 3-11-02-08-509-051-6

menerangkan bahwa:

LULUS/HABAK-EUEUS

Ujian Nasional berdasarkan Peraturan Menterl Pendidikan Nasional Nomor 45 Tahun
2010 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 46 Tahun 2010 dengan hasil
sebagal berikut ;

Niial Nilai Nilai
.| Mt Reiamen Sekolah | Ujian Nasional | Akhir”

Bahasa Indonesia 8,06 8.40 83
Bahasa Inggris 820 8,60 84
Matematika 8,12 7,60 78
Ekonomi B39 8,75 74
Sosiologi 884 8.20 85
Geografi 8,26 7.80 79

Jumiah 49,87 47.05 483

Rata-rata 81
TNiial AKIr = 40% Nl Sekoan + 605 Nia Ui Nasonal

e

W e
A

3 ;):

b

N

e
.
L y_'_'x Nl e ot
AL AL ALY

ey
A B

. \- A

p &
€

Tasikmalaya. 16 Mei 2611

~ = e leim

: 3\“ o Ma 0008483 ‘

e S S

uammmmw
Nomot : 0RIRGLLR01Y, Tanggel 2% Fedeuan 2011
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

/ LEMBAGA PENELITIAN DAN
DID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

ot P L

TR AN e
Nomor : UIN.Q2/L 2/PP.06/P3.462/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta
mamberikan sertifikat kepada

Nama . Muhammad Akbar S
Tempat, dan Tanggal Lahir Medan, 30 April 1991
Nomor Induk Mahasiswa . 11210008

Fakullas ; Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Karja Nyata (KKN) Integrashinterkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Magjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di

Lokas| . Karang Sewu 10
Kecamatan Galur

Kabupaten/Kota . Kab. Kulonproga
Propinsi : Dl Yogyakarta

dan tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan n#al 95.08
(A). Sertifikat ini diberikan sebagai bukli yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyala (KKN) dengan status intrakurkuler dan sebagal syaral untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Sknipal,

Yogyakarta, 03 November 2014

NIP, : 19831111 198403 1 002
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B3 SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT

g YOGYAKARTA
00 Ponst Vohundigl Ibarmaant dun Parg baban Date Nany UNDZCUPE N0 825, N20%e

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepacta

Nama MUHAMMAD AKBAR 8
NIM 11210008
Fakultns DAKWAM DAN KOMUNIKAS|

JurusanProdi KOMUNIKAS! DAN PENYIARAN ISLAM
Demngan Nia

Nlal
Na, Matea —
Angea Hurul
Mcrosoft Word | 75 8
4
Morcaoft Excel ro c
B Morosoft Power Point o 8
a4 Micronch et 80 A
5 Total Nils 525 B
Prochut Kelukisan | Mesrtuashan
Toeyer N
oy
T MFratae
apa | hed |
MWl A Carget Mets v
oM B -
% 0 c Cay
: Yirwy
- | E forgn ey

Nomor:UIN.2/L.4/PP.00.9/295/2011
diberikan kepada:

NAL [ I = 7
LR iammad \Sthkibar

NIM.

sabagai

PESERTA AKTIF ,—;~yakana.1 November 2011

dalam kegiatan Pendidikan Pemakai Porpustakaan (User Education)
pada Tahun Akademik 2011/2012 yang diselenggarakan
oleh Perpustakaan UIN Sunan Kalljaga Yogyakarta

W. Solihin Arfanto, 8.Ag., SIP. M
NIP. 19700906 199903 1012

I Manca ASecpits, Yogyokaa 35381  Tetp (vAZ274) SABEIS SENE2I - Fox (+43274) 552771 - § ool | Sibeie. seha o el - Mutwhe | Mip wwae St s ok s g - Digi | iy | St ide-uba oc
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Qi
LABORATORIUM AGAMA

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
JI. Marsds Adisucipts ogyakarta Telp: 0274515856 Emait: fdBuin-sukn.sc.id

SERTIFIKAT

Pongelols Laburatorium Agama Fakultas Dakwnh dan Komunikasi UIN Sunan Kalljags dengan ini
menyitahan bahwa :

MUHAMMAD AKBAR S
NIM © 11210008

LULUS
ufinn sertifikasi Baea Tulis Al Qur'an yang disslenggarakon oloh Laborstorium Agams
Fakultus Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.

Yogyakarts, 12 Juni 2018

Dekan Kutua

i, M.8i
526 199703 2 001

Fl. Waryono, M.Ag.
P 18701019 186803 1 002

DEDIKATIF SNOVATIF ) INKLUSIF-CONTINUOUS IMPROVEMENY

INTEGRATIFINTERKONEXTIF
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Nomoc: UIN Q2R K/ PP 00 9720552011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

Sezfc‘fc'/cut

diberikan hepada:

N : Mubamamad Akbzr S,
NIAt £ LE2EO00N
Fakoltas/Prodi  ; Dakowah / Kamanihost dan Peayiaran Islam

Sebagul 3 Peserta

atos keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop
SOSIALISAS| PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagl Mahasiswa Baru UIN Sunan Katijaga Tahun Akademik 2011/2012
Tangyal 06 s.d. 08 Septesnber 2011 (20 jam pelajaran)
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(* @B PELATIHAN PENINGKATAN MUTU DA'l - DA'IVAH
i DPD LD KABUPATEN KLATEN
U
(>

g

BEKERJA SAMA DENGAN
FAKULTAS DAKWAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN

NOMOR : KET - 004 /L - LAT/ V /2012

Ketus DPD LDII Kabupaten Klaten dan Dekan Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa ;

Nama : MUHAMMAD AKBAR SATRIAWAN
Tempat, Tanggal Lahir : Medan, 30 April 1991

Telah mengikuti kegiatan Pelatihan Peningkatan Mutu Da'i — Da'iyah yang
diselenggarakan oleh DPD LDII Kabupaten Klaten bekerja sama dengan Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada hari Sabtu — Minggu, tanggal 26 - 27
Mei 2012 di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan hasil BAIK.
Adapun materi kegiatan Pelatihan adalah sebagai berikut :

No Materi Alokasi Waktu

Pembinaan kehidupan beragama di tengah pluralitas 2 jam
Meningkatkan kearifan dalam berdakwah 2 jam
Kualifikasi da’i dalam masyarakat plural 3 jam
Organisasi dan kepemimpinan 2 jam
Perencanaan Dakwah 2 jam
Strategi dakwah, teori dan prakiek 2 jam
Dasar-dasar andragogi dan strategi pembelajaran andragogi 2 jam
Action plan praktek retorika dakwah 3 jam

Jumlah 18 jam

R - o S L
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PERPUSTAKAAN

H Ji, Marsda Adi Sucipto Telp. (0274) 548635 Fax, (0274) 552231
' Email: fib, luin-suka.ac.id

SERTIFIKAT

NOMOB LN 02 L8/ K022 00772014

liberikan kepada

Atay petsgabdian dan dedikasinya selmas menjalankan tugas sehagai mahasena part thno di Ferpussakaan UIN
Sunan Kalijaga - Yogvalarta dari tanggal 2 Januart 5/ 1t Desember 2014

Yogyskarta, 16 Descember 2004

" KepalaR Lz takann

Y ’&L Solihi heianto, 3, A, $115, M.LIS.
NP ERTG061 ST 01 2
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PESERTA

Dalam Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 yang diselenggarakan oleh
Panitia Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 dengan tema
Memumbultkan Peran muhastswa; Upaya Mewujudkan Bhineka Tungal 1ka
pada 14-16 September 2011 di Kampas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

mengetabud, Yogvakarta, 16 September 2011
Drewan Eksekutif Mahasiswa (IIEMA) Panitia OPAK 2011
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_ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

| 1y CENTER FOR LANGUAGE

JL Marsdn Addendipso , Mhone, (0exg) 8oy Yoguskartu 2281

o

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/LS/PP.00.9/4138,b/2014

Herewith the undersigned ceriifies that:

Name : M. Akbar Satriawan
Date of Birth  : April 30, 1991
Sex : Male

fook TOEC (Test of Engli

f id on October 31, 2014 by
| Center for Language Develo

‘ Ne: : jaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following resuft:
CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 46
Structure & Written Expression 37
: Reading Comprehension 42

“Validity : 2 ysars since the certificate’s issved
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KEMENTRIAN AGAMA R1
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
JL Marsda Adisucipto Telp. (0274) 15856 Fax, 552230 Yoayakarta 55281

.. 4 - -
> o — -

Nomor UIN.0Z/MP KPI/PP.00.9/ 16102004

Panitia pelaksana Magang Profesi Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan ke-29 tabun akademik 20142005,
Menyatakan :

Nama : Mubammad Akbar Satriawan

NIM + 1210008

Fakultas : DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jurusan : KOMUNIKAST DAN PENYIARAN ISLAM

Telah melaksanakan Magang Profesi Jurusan Komunikasi dan Penylaran Islam semester ganjil tahun
akademik 2014/2015di KPID DiYdengan nilai A
Demikian sertifikat ini diberikan semoga dapat dimanfaatkan semestinya.

Yogyakarta, 30 Desember 2014
Mengetahui,
Ketya jurusan KM Ketua Panitia pelaksana
Nanang Mk im, MSi

NIP1984030720601013
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LEMBAGA DAKWAH KAMPUS
SUNAN KALIAGA
YOGYAKARTA

Nomor : 01/LDKSUKA UIN SKN2013

Sertifikat Keanggotaan

diberikan kepada :

M. Akbar Setiawan

Telah memenuhi syarat dan tercatat sebagai

Anggota Madya

Lembaga Dakwah Kampus
SUNAN KALIJAGA
Yogyakarta
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PESANTREN PERSATUAN ISLAM BENDRA
NRGRRASARI CIPEDES KOTR TRSIKMALAYA

>

b

=

SYARADAR

Yang bertanda-tangan & bawah i Pimpanan Pesantren Persatuan Isiam 07 Benda menyatakan batwa

YHuhammad Akbar 5.

NS : 080210031

Tefuh mengikut kegiatan Program Latiman Khsdmat Jam lyysh (PLKJ)
Di Pampinan Cabang (PC) Persatuan Islan Cingambu! Kab. Majalanghka, pada tanggal 11 - 23 Janaan 2011
dengan predial nilal “Baik"

[ Ll a1

Tasikmataya, 25 Sholar 1432 H

30 Januan 2011 M
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..—'Q Diberiar Keporda mf_:)I .,'VI
I M. Akbar $ 1Y
stas partsiparys sebaga v
PESERTA
Pada acara Training Materl tentang Keradioan yang diselenggarakan
pada fanggal 1 Maret 2012 - 13 Mei 2012 oleh Pusat Pengembangan o
Teknologi Dakwah (PPTD) Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalljaga A
Yogyakarta dan Rasida FM. 2
I | Yogyakarts, 18 Mei 2042 N i | z
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@ PERPUSTAKAAN
0 UIN SUNAN KALIJAGA
Qi) ! YOGYAKARTA

& QL N ri S FORRE

ST TITI E

eV o I S N SV AT £ S0 RS R 4
Diberikan Kepada:

M. Akbar Satriawan
Sebagai Peserta Aktif

dalam kegiatan “Seminar Nasional Sertifikasi Pustakawan Rancangan Standar
Kompetensi Kerja Nasional-Perpustakaan® yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 02 Februari 2012
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B

SERTIFIKAT
Diberikan Kepada
Muhammad Akbar S.

atas parlisipasinya sebagal
Peserta

Pada acara Workshop Pengenalan Produks) Acafa Siazan Radio yang diselenggarakan
pada tanggal 11 Desember 2011 - 7 Januari 2012 oleh Pusat Pengembangan Teknologi —
Dakwah (PPTD) Fakultas Dakwah UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta dan Rasida FM. g

Yogyakarta. 25 Februari 2012

General Manages
Rusids FM -~

Lemix o
/ : T E‘tlut“:mmn ] 7
YRR s ] Y ety $ip
"_ Thé Voice of Student LMY
Hikut Kol NIP 2093

SIS Q0 G mnmmuu



142

L LT R iy R
; Son Yy 2D

(L=




143




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dia FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Jb Marsda Adimscipro, Telp (0274] 51588 Yograkasta 33281, e-mail [diain-sukaac o

Nomor : UINAOZ/KAJUR2L/PP.ONY /0 Yogvakarta, 29 Desember 2014
Lamp, ¢ 1 (satu) berkas
Hal . PENETAPAN PEMBIMBING

Kepada Yth.

Khoiro Ummatin, S Ag., M.Si.

Di Yogyakare

Aszalamualatkum wr. wh.

Untuk membantu dan mengarshkan penulisan sknpsi yang diajukan oleh Saudany:

Nama : AKBAR SATRIAWAN

NIM © 11210008

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Jurusan : KPI (Komunikasi dan Penyraman Islam)

Judul Skeipst c RETORIKA DAKWAH MUALAF PADA PROGRAM

JALAN. HIDAYAH DI RADIO MQ 925 FM
YOGYAKARTA EDISI 30 MARET 2014,

maka kami menetspkan dan memohon kesediuan Bapak/Tba sebagm Pembinbing unmk
penulisan skeipes dimaksud. Tedampir dikinmbkan pokok-pokok permusalahannys.

Wassalamu'alatkom we. wh,
a.0. Dekan,
» J '.
-
Khoiro Ummatin, S.Ag., M.S.
NIP 19710328 199703 2 001
Tembusan :
| Dekun Fakultas Dakwah dan Komunikasi (sebagai laporan);
2 Sdr. Akbar Satriawan (mabasiswa ybs.);
3 Anip.

Catstan: il pembembing terdisi dan dun orang, tgas Pembimbiag 1 terkait dengun matert skripsi dan tgne
Pembenbing IT tedeait dengmn teknis penyusunan skopai,

144
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j KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

[kl
Dio FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
I

Marsda Adisucipto, Telp (0274) 515856 Yogyakarta 55281, e-mail: fd@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.02/KAJUR.21/PP.00.9/0 Yogyakarta, 29 Desember 2014
Lamp.  : 1 (satu) berkas
Hal : PENETAPAN PEMBIMBING
Kepada Yth.
Khoiro Ummatin, S.Ag., M.Si.
D1 Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. wb.
Untuk membantu dan mengarahkan penulisan skripsi yang diajukan oleh Saudara:
Nama : AKBAR SATRIAWAN
NIM : 11210008
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jurusan : KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
Judul Skripsi : RETORIKA DAKWAH MU'ALAF PADA PROGRAM
TaliNE “HIDAY AR T BRADIO @ MQ 9235 FM
YOGYAKARTA EDISI 30 MARET 2014;
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BAB I

PENDAHULUAN



Latar Belakang Masalah

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis riwayat imam Muslim yang artinya: “Seorang bayi tak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah), kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi, sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat.” Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Bani, E-book Mukhtasar Shahih Muslim, No. 1861, www.kampungsunnah.org.	 



Hadis ini dengan tegas menyebutkan bahwa setiap manusia yang dilahirkan ke dunia ini sudah dalam kondisi fitrah (Muslim) dan kedua orangtuanyalah yang berperan menjadikan keyakinannya menjadi Nasrani, Majusi, Yahudi atau mungkin tetap pada agama Islam. Kondisi inilah yang memunculkan istilah Islam keturunan (Islam sejak lahir) dan Mualaf (baru mengenal Islam).

Ajaran Islam dengan segala keindahan dan keistimewaannya dan Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan  mampu mendatangkan hidayah bagi orang yang menemukannya. Sebagai contoh Jacques Yves Costeau ahli Oceanografer dan peselam terkemuka dari Perancis yang menemukan Islam di lautan terdalam. Ilmuan kelahiran 11 Juni tahun 1910 ini,  menghabiskan waktu sepanjang hidupnya  dengan menyelam ke berbagai dasar samudera di dunia
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dan membuat film dokumenter tentang keindahan alam dasar laut untuk ditayangkan melalui stasiun TV Discovery Channel Pada suatu hari ketika sedang melakukan eksplorasi dibawah laut, tiba-tiba Costeau menemui beberapa kumpulan mata air tawar segar yang sangat sedap rasanya karena tidak bercampur atau tidak melebur dengan air laut yang asin di sekelilingnya seolah-olah ada dinding atau membran yang membatasi keduanya.

Fenomena ganjil itu mendorongnya untuk mencari tahu penyebab terpisahnya air tawar dari air asin di tengah-tengah lautan. Singkat cerita, suatu hari ia bertemu dengan seorang profesor muslim  kemudian menceritakan fenomena ganjil itu kepadanya. Profesor tersebut lalu teringat ayat Al-Qur’an tentang bertemunya dua lautan (Surat Ar-Rahman ayat 19-20) yang sering diidentikkan dengan Terusan Suez. Ayat itu berbunyi:"Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing- masing". Kemudian dibacakan surat Al- Furqan ayat 53 : "Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi". Ayat-ayat Alquran itu membuat Mr Costeau terpesona,  melebihi melihat keajaiban pemandangan yang pernah dilihatnya di lautan  terdalam sehingga ia  berkata bahwa Alquran memang sesungguhnya kitab suci yang berisi firman Allah SWT, yang seluruh kandungannya mutlak benar kemudian Mr Costeau akhirnya  memeluk Islam. “Kisah Ilmuan yang Menjadi Mualaf”, http://putrasymbian.mywapblog.com/kisah-ilmuan-yang-menjadi-mualaf-atau-ma.xhtml diakses pada 10 Februari 2015. 

Contoh di atas hanyalah sebagian kecil dari kisah keistimewaan Islam yang mampu menuntun seseorang menuju hidayah karena masih banyak kisah lainnya yang menggambarkan perjalanan mualaf menuju hidayah karna setiap orang yang menemukan hidayah memiliki kisah perjalanan yang berbeda-beda. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, maka kebenaran tentang ayat-ayat Al-Qur’an semakin terungkap. Contoh diatas termasuk  realita yang menggambarkan relevansi ayat-ayat Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan karena pada hakikatnya manusia akan selalu berfikir dan menemukan hal-hal yang baru.

Retorika sebagai sebuah seni dalam aktifitas komunikasi juga banyak digunakan dalam kegiatan dakwah dengan memanfaatkan media sebagai sarana komunikasi yang mengandalkan bahasa dan lisan sebagai alatnya. Dalam kegiatan komunikasi, yang menjadi inti utama adalah penyampaian pesan secara efektif sehingga tidak menimbulkan umpan balik bersifat multi tafsir. Karna itu diperlukan sebuah keterampilan atau seni mengolah kata-kata dalam berkomunikasi yang kesemuanya itu dikaji diretorika sebagai cikal bakal ilmu Komunikasi.

Dalam kegiatan dakwah, retorika mengambil peran penting untuk menjadikan pesan-pesan dakwah lebih mudah diterima oleh komunikan khususnya pada kegiatan dakwah di radio yang dalam hal ini komunikasi terjadi bersifat satu arah dan komunikan atau audiens yang berjumlah banyak, hanya dianggap berjumlah satu saja atau dengan kata lain komunikasi yang terjadi di radio seperti komunikasi antara dua orang saja meskipun komunikannya berjumlah banyak.

Radio MQ 92,3 FM Yogyakarta merupakan salah satu radio dakwah Islamiyah yang menyiarkan sebuah program dialog ke-Islaman interaktif yang berbeda dengan radio lain pada umumnya yang diberi nama Jalan Hidayah. Perbedaan program Jalan Hidayah dengan program  dialog ke-Islaman di radio lain adalah keberanian mengangkat kisah perjalanan mualaf mulai mengenal Islam hingga mampu mendakwahkannya. Program ini disiarkan pada hari Ahad jam 16:00-17:00. Program Jalan Hidayah  ini memunculkan ketertarikan Peneliti  untuk menjadikannya sebagai objek penelitian karna  kisah-kisah mualaf dengan latar belakang berbeda-beda  memberikan banyak wawasan yang mengungkapkan fakta-fakta mengenai  keistimewaan ajaran Islam dalam perjalanan menemukan hidayah, seperti pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015  yang menghadirkan mualaf dengan kisah perjalanan  menemukan hidayah melalui  pernikahan. Hal ini mengingatkan Peniliti pada sejarah masuknya Islam ke Indonesia yang pernah didapatkan di bangku sekolah dulu ketika pelajaran sejarah yang menyebutkan bahwa masuknya Islam ke Indonesia itu banyak melalui proses pernikahan.

Realita diatas merupakan Hal yang lazim terjadi pada umat muslim di Indonesia.  Namun, hal inspiratif yang yang juga memunculkan ketertarikan Peneliti untuk mengkaji retorika pada kisah mualaf bernama Elizabeth berlatar belakang sebagai penganut agama Nasrani yang taat sebelum memeluk agama Islam ini adalah perjuangannya dalam mempertahankan Islam yang mampu membawa kedua adik laki-lakinya menuju hidayah Islam. pada  Hal ini yang menjadi perbedaan anttara gaya dakwah seorang ustadz dengan mualaf karna dalam berdakwah, seorang ustadz lebih banyak mengkaji permasalahan seputar Islam dan mualaf dalam dakwahnya lebih banyak menceritakan pengalaman dalam menemukan hidayah yang didalamnya banyak mengungkapkan realita mengenai keistimewaan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah seperti contoh di atas mengenai ilmuan yang menemukan hidayah dari penemuannya ketika membuktikan isi ayat Al-Qur’an yang mengatakan ada danau air tawar didasar lautan.

Kisah mengenai perjuangan menemukan hidayah dan mempertahankan Islam sebagai aqidah dari berbagai jalan baik itu pernikahan, ilmu pengetahuan yang mengungkap isi kandungan Al-Qur’an dan sebagainya  menjadi salah satu bentuk persuasif yang mampu menjadikan ajaran Islam merasuk ke dalam hati seseorang serta memotivasi untuk mempelajari Islam lebih mendalam lagi khususnya bagi orang yang telah menganut Islam sejak lahir. Berawal dari itu peneliti  terdorong untuk mengkaji seni persuasi mualaf yang dijadikan sebagai narasumber pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 dan menganalisis kisah-kisahnya menggunakan teori-teori retorika sehingga terciptalah penelitian berjudul “Retorika Dakwah Mualaf Pada Program Jalan Hidayah di Radio MQ 92, 3 FM Yogyakarta Edisi 17 Mei 2015”. Selain itu, alasan berikutnya yang melatar belakangi dirumuskannya penelitian mengenai retorika dakwah yang dilakukan oleh seorang mualaf pada sebuah program dialog interaktif keIslamann di radio MQFM Yogyakarta ini adalah karena seorang mualaf juga dikenai kewajiban berdakwah yang dalam hal ini aktifitas dakwah juga termasuk dalam kegiatan retorika dengan memanfaatkan keindahan bahasa untuk menyeru seseorang untuk melaksanakan ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah. Kegiatan retorika dakwah ini tidak hanya bisa dilakukan di mimbar saja, melainkan juga bisa dilakukan melalui radio, televise, internet dan sebagainya. Karna itu, jika seorang mualaf tampil di atas mimbar kemudian menceritakan kisah-kisah yang ada pada pengalamannya dalam menemukan hidayah hingga mampu menjadikan Islam sebagai akidah, maka kegiatan tersebut termasuk ke dalam aktifitas retorika dakwah.

Dalam kaitannya dengan retorika dakwah, terlihat bahwa aktifitas retorika dakwah bukan hanya berbentuk monolog saja, tetapi juga berbentuk dialog seperti retorika dakwah mualaf bernama Elisabet ini yang termasuk kedalam bentuk dialog dakwah yang dalam hal ini mualaf bernama Elisabet ini memegang peran sebagai narasumber yang menceritakan kisahnya dalam menemukan hidayah hingga menjadi muslimah yang taat. Adapun hal yang menjadi pembeda antara retorika dakwah mualaf dengan ustadz adalah retorika dakwah seorang mualaf banyak menceritakan pengalamannya ketika menemukan hidayah hingga berusaha menjadi seorang muslim yang taat, sedangkan seorang ustadz lebih banyak mengkaji sebuah problematika kehidupan seorang musliim. Latar belakang yang telah dipaparkan ini, memunculkan rasa keingin tahuan bagi peneliti sehingga peneliti merumuskan sebuah penelitian yang mengkaji retorika mualaf bernama Elisabet sebagai narasumber pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 karna kajian retorika dakwah tidak hanya berfokus pada analisa kegiatan retorika di mimbar saja, melainkan juga aktifitas retorika yang terjadi di media cetak maupun elektronik khususnya radio.



Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana retorika dakwah  mualaf pada program dialog interaktif Jalan Hidayah di radio MQ 92,3 FM Yogyakarta edisi 17 Mei 2015 yang meliputi bentuk penggunaan Bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi.

Tujuan Penelitian

		Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui retorika dakwah mualaf pada program dialog interaktif Jalan Hidayah di radio MQ 92,3 FM Yogyakarta edisi  17 Mei 2015  yang meliputi bentuk penggunaan Bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi.



Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu manfaat secara teoritis dan secara praktis, yang akan dijabarkan sebagai berikut:





Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi bagi jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam untuk mengembangkan khazanah keilmuan sekaligus penelitian yang berkaitan dengan mata kuliah retorika dakwah serta mata kuliah keradioan untuk membuka cakrawala pemikiran baru dalam pemanfaatan radio sebagai sarana dakwah dalam kegiatan komunikasi. 

		Secara Praktis



Penelitian ini secara praktis diharapkan mampu dijadikan referensi bagi radio MQ FM Yogyakarta untuk memunculkan program dakwah yang lebih kreatif lagi dalam mengemas pesan-pesan yang berisikan risalah Islam serta problematikannya yang didalamnya mualaf juga mampu berperan serta sebagai da’i dalam kegiatan dakwah yang dilakukan di radio MQ FM Yogyakarta pada pendengarnya serta seluruh umat muslim lainya yang di sebut sebagai sahabat MQ.



Kajian Pustaka

Penelitian tentang retorika dakwah telah banyak dilakukan, untuk mengetahui keaslian dan kelayakan dari penelitian ini, Peneliti melakukan kajian pustaka dengan mencari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:

Penelitian pertama dilakukan oleh Royyan tahun 2014 yang diambil dari skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam berjudul “Retorika Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun,  Lc. dalam acara mutiara pagi di RRI Purwokerto”. Penelitian yang dilakukan oleh Royyan ini merupakan jenis penelitian diskriptif analitik dengan menjadikan Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc sebagai subjek penelitian, sedangkan yang dijadikan objek adalah retorika dakwahnya. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi berupa rekaman retorika dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun episode 21 Agustus hingga 18 September 2013.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam menyampaikan dakwahnya sebagian besar Ustadz Muhibbin Bakhrun sudah menggunakan kaidah-kaidah retorika yang ada seperti penggunaan komposisi pesan, organisasi pesan, langgam, humor, dan imbauan. Namun masih ada beberapa ceramah beliau yang masih belum menggunakan kaidah retorika secara utuh, hal tersebut dapat menimbulkan kesalah pahaman dalam memaknai pesan yang disampaikan kepada pendengar. Royyan, ” Retorika Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun,  Lc. dalam acara mutiara pagi di RRI Purwokerto”, skripsi,  (Fakultas Dakwah dan Komunikasi , UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,  2014),  hlm. X. 



Perbedaan Penelitian pertama dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang dalam hal ini penelitian pertama mengangkat ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian ii mengangkat seorang mualaf bernama Elisabet sebagai subjeknya. Selain itu perbedaan lain yang tampak adalah terletak pada jenis penelitian, dalam hal ini penelitian pertama merupakan jenis penelitian deskriptif analitik, sedangkan penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi serta  wawancara sedangkan penelitian pertama hanya menggunakaan dokumentasi saja. Adapun persamaannya terletak pada opjek penelitian yakni sama-sama mengkaji retorika dakwah yang terjadi pada sebuah program acara di radio.

Penelitian kedua dilakukan oleh Imatussulifah tahun 2014  diambil dari skripsi jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam dengan judul “Retorika Dakwah Dalam Rekaman Tausiyah Manajemen Qolbu Pagi” Penelitian yang dilakukan oleh Imatussulifah ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan metode analisa data yang digunakan adalah analisis diskriptif. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa retorika dakwah dalam Manajemen Qolbu Pagi cukup bervariasi. Penggunaan komposisi pesan, organisasi pesan, penggunaan bahasa (expession) dan penggunaan bentuk persuasif sesuai dengan kaidah retorika dakwah. Penggunaan komposisi pesannya adalah kesatuan, pertautan, dan penekanan. Sedangkan organisasi pesan yang digunakan adalah organisasi pesan deduktif, induktif dan kronologis. Penggunaan langgam yang digunakan adalah langgam agama, agigator, dikdatik, dan konservatif. Sedangkan humornya adalah humor exaggreration, parodi, perilaku orang aneh, dll. Bentuk persuasifnya menggunakan imbauan rasional,  imbauan emosional,  imbauan takut dan imbauan ganjaran. Imatussulifah,  ”Retorika Dakwah Dalam Rekaman Tausiyah Manajemen Qolbu Pagi”, skripsi,  (Fakultas Dakwah dan Komunikasi,  UIN Sunan Kalijaga,  Yogyakarta,  2014),  hlm.VI.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Imatussulifah dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji mengenai retorika dakwah, sedangkan perbedaanya terletak pada metode  pengumpulan data. Dalam hal ini, Imatussulifah menggunakan tiga jenis metode pengumpulan data yakni pengamatan, wawancara dan dokumentasi, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan dua jenis metode pengumpulan data saja yakni dokumentasi serta wawancara. Perbedaan lain juga tampak pada subjek penelitian yang dalam hal ini penelitian kedua ini menjadikan ustadz yang melakukan tausiah pada acara MQ Pagi, tetapi penelitian ini menjadikan mualaf bernama Elisabet yang menjadi narasumber pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 sebagai subjeknya. Selanjutnya, perbedaan lain yang tampak adalah pada jenis penelitian, dalam hal ini penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus deskriftif dan penelitian kedua ini merupakan jenis penelitian deskriftif kualitatif.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Fendi Kurniawan tahun 2014 pada skripsi Jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam yang berjudul “Retorika Dakwah K.H Ahmad Sukino dalam Program Acara Pengajian Ahad Pagi di Radio MTA 107.9 FM Surakarta”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan teori retorika Jalaludin Rakhmat  dan hanya berfokus pada bentuk persuasifnya saja. Bentuk-bentuk persuasif tersebut meliputi imbauan rasional, imbauan emosional, imbauan takut, imbauan ganjaran dan imbauan motivational. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Retorika Dakwah K.H Ahmad sukino dalam program acara Pengajian Ahad Pagi selama bulan Juli ditinjau dari penggunaan persuasifnya sangatlah merata, semua imbauan ditemukan dalam ceramahnya. Imbauan rasional terdapat tiga kali, imbauan emosional terdapat dua kali, imbauan takut terdapat tiga kali,  imbauan ganjaran terdapat empat kali dan imbauan motivational terdapat tiga kali. Dan semua imbauan yang ada imbauan ganjaran yang paling dominan dalam retorikanya. Fendi Kurniawan, ”Retorika Dakwah K.H Ahmad sukino dalam Program Acara Pengajian Ahad Pagi di Radio MTA 107.9 FM Surakarta”, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi,  UIN Sunan Kalijaga,  Yogyakarta,  2014),  hlm. X.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fendi Kurniawan dengan penelitian ini ialah sama-sama menjadikan retorika dakwah sebagai opjek penelitian, sedangkan perbedaannya tampak pada pembatasan kajian retorika dakwah , dalam hal ini, Fendi Kurniawan dalam penelitiannya hanya membatasi kajian retorika dakwah hanya pada bentuk persuasinya saja, sedangkan penelitian ini mengkaji semua unsur retorika dakwah yang meliputi bentuk penggunaan Bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi. Adapun perbedaan lain yang tampak adalah pada opjek penelitian, dalam penelitian ini, opjek penelitiannya adalah seorang mualaf bernama Elisabet dan penelitian Fendi Kurniawan adalah seorang ustadz.

Penelitian keempat dilakukan oleh Wahyuningsih pada skripsi Jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam tahun 2009 yang berjudul ”Retorika Dakwah Muhammad Natsir Dalam Program Acara “Tausiyah Rakosa” di Rakosa Female Radio 105,3 FM Yogyakarta Edisi Juli 2009. Penelitian ini merupakan jenis penelitian diskriptif kualitatif dengan subjek penelitiannya adalah Muhammad Natsir, sedangkan objeknya adalah materi dakwah dalam acara Tausiyah Rakosa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview, dokumentasi, dan observasi. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih ini menunjukan bahwa bentuk retorika yang terjadi berawal dari proses komunikasi. Komunikasi yang terjadi pada acara Tausiyah Rakosa ini merupakan proses komunikasi primer dan sekunder, yakni dalam bentuk ceramah monolog dan dialog interaktif dalam proses komunikasi primer, dan sekunder dengan menggun		akan media radio. Semua susunan retorika dakwah Majelis Tafsir Al-Qur’an dalam program acara Tausiyah Rakosa tersusun ber		dasarkan tiga sequence. Sequence I: merupakan yang bertujuan untuk menarik perhatian pendengar dari penyiar. Sequence II: merupakan “body” bertujuan untuk melihat umpan balik (feedback) pendengar. Sequence III. Merupakan “conclusion” bertujuan untuk mengarahkan pendengar agar menjalankan pesan-pesan yang telah disampaikan. Wahyuningsih,” Retorika Dakwah Muhammad Natsir Dalam Program Acara “Tausiyah Rakosa” di Rakosa Female Radio 105,  3 FM Yogyakarta Edisi Juli 2009”, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi,  UIN Sunan Kalijaga,  2009),  hlm. X.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih menjadikan ustadz Muhammad Natsir sebagai subjek sedangkan penelitian ini menjadikan seorang mualaf bernama Elisabet sebagai subjeknya. Perbedaan lain yang tampak adalah pada metode pengumpulan data, dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan hanya dua macam yakni wawancara dan dokumentasi, sedangkan penelitian keempat ini menggunakan tiga jenis metode pengumpulan data yakni interview, dokumentasi, dan observasi . Selanjutnya perbedaan terakhir yang tampak adalah pada jenis penelitian, penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus deskriftif, sedangkan penelitian keempat ini merupakan jenis penelitian deskriftif kualitatif.



Kajian Teoritis

Menurut Cleanth Brooks dan Robert Penn seperti dikutip Onong Uchjana Effendy retorika merupakan “the art of using language effectively atau seni penggunaan bahasa secara efektif” Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,  2009),  hlm. 50.

, sedangkan Aristoteles menyebut  retorika  sebagai “the art of persuasion” Ibid,.  hlm. 53.

 Sedangkan definisi dakwah adalah seperti diungkapkan oleh Muhammad al-Khadlar Husain yakni “menyeru manusia kepada kebaikan dan hidayah serta amar ma’ruf dan nahi mungkar untuk mencapai kepada kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat” M Tata Taufik, e-book Dakwah Era Digital seri Komunikasi Islam, (Kuningan: Pustaka Al-Ikhlas,  2013),  hlm. 8.

.

Sebagai sebuah seni persuasi, bahasa memiliki pengaruh besar bagi retorika yang juga digunakan dalam aktifitas dakwah. Hal ini juga berlaku pada aktifitas dakwah dalam proses komunikasi dengan menggunakan media. Dalam hal ini, audiens bersifat heterogen dan berjumlah banyak. Oleh sebab itu, keindahan bahasa sangat diperlukan agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Selanjutnya, Aristoteles mengatakan bahwa keindahan bahasa hanya digunakan untuk empat hal yang bersifat membenarkan (corrective), memerintah (instructive), mendorong (sugestive) dan mempertahankan (defensive).

Keempat hal yang dikemukakan oleh Aristoteles tersebut relevan dengan dua jenis metode dakwah yang disebutkan dalam Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 yakni Mauidzah hasanah dan Mujadalah yang kesemuanya menggunakan keindahan bahasa sebagai alat persuasi yang terdapat dalam seni retorika. Selain itu, Aristoteles juga mengajarkan bahwa dalam retorika sebuah uraian harus singkat, jelas dan meyakinkan. Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2009),  hlm. 52-53.  Hal ini sangat berlaku bagi aktifitas dakwah yang dilakukan di media radio dengan sifat sepintas. Dalam retorika, terdapat tiga hal yang harus diperhatikan agar pesan dakwah pada pidato atau ceramah dapat diterima oleh audiens dan penyampaian dakwah akan menjadi lebih hidup. Hal tersebut antara lain penggunaan bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi yang akan dijabarkan sebagai berikut:

Bentuk Penggunaan BahasaDalam Retorika Dakwah

Sebuah seni persuasi yang digunakan dalam aktifitas dakwah, tak lepas dari adanya penggunaan bahasa karena bahasa memiliki peran penting dalam aktifitas retorika khususnya dalam kegiatan dakwah. Dalam kaitannya dengan retorika dakwah, terdapat tiga hal yang termasuk kedalam bentuk penggunaan bahasa yakni sebagai berikut : 

Gaya Bahasa Dakwah 

	Ada enam jenis gaya bahasa dakwah yang digunakan da’i menurut Hasyim, yakni sebagai berikut A. Hasymy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 230-265. :

Pertama, Taklim dan Tarbiyah (Pengajaran dan pendidikkan). Taklim ialah mengajar atau memberi pelajaran yang bersumber dari pengetahuan dan penyelidikan, sedangkan Tarbiyah adalah mendidik manusia dengan pengetahuan dan penyelidikan yang telah diajarkan sehingga mampu mengarahkan pada pemahaman terhadap hakikat Akidah dan Syari’ah. 

Kedua, Tazkir dan Tanbih (Pengingat dan penyegaran kembali). Pengingat dan penyegaran kembali akan pengetahuan yang telah diberikan penting untuk dilaksanakan pada aktifitas  komunikasi  dalam menyampaikan pesan dakwah.

Ketiga, Targhib dan Tabsyir (Menggemarkan amal sholeh dan menyampaikan berita gembira). Targhib dan Tabsyir merupakan sebuah usaha untuk menggemarkan manusia kepada amal shalih dengan menampilkan kepadanya berita pahala, yaitu pahala yang akan didapatinya setelah ia melakukan amal hsaleh.

Keempat, Tarhib dan Inzar (Menakut-nakuti dan menyampaikan berita dosa). Tarhib dan Inzar adalah menakut-nakuti dan menyampaikan berita dosa melalui dakwah yang bernadakan penakutan dengan menampilkan berita siksa. 

Kelima, Qashash dan Riwayat (Menampilkan cerita masa lalu, baik itu  cerita baik maupun  cerita buruk) Gaya bahasa dakwah seperti ini menceritrakan cerita masa lalu baik itu cerita baik maupun cerita buruk dengan segala akibat yang telah dialami, entah itu akibat baik atau buruk yang telah terjadi. 

Keenam, Amar dan Nahi (Perintah dan Larangan). Dalam Al-qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang bernadakan Amar dan Nahi, yang mewajibkan kepada Umat Islam agar menyuruh ma’ruf dan melarang mungkar, agar berbuat ma’ruf dan meninggalkan mungkar.

Langgam

	Dalam retorika, untuk menciptakan pidato yang baik dan mampu menciptakan kesan bernilai  seni persuasi yang bisa mempengaruhi perilaku audiens atau pendengar, maka diperlukan adanya langgam atau intonasi yang indah dalam menggunakan keindahan bahasa dalam aktifitas retorika yang berhubungan dengan dakwah. Menurut Barmawi Umari ada tujuh macam langgam yang bisa digunakan antara lain sebagai berikut Barmawi Umari, Azaz-Azaz Ilmu Dakwah, (Solo:CV Ramadhani,1984), hlm. 14-16. : 

Pertama, Langgam Agama. Langgam Agama mempunyai suara yang terkadang menaik dan kemudian menurun dengan gaya ucapan yang lambat dan seremonis. Pada umumnya dipakai oleh para muballigh, kyai, khotib, pendeta, pastor, pedanda atau pemuka-pemuka agama lainnya dihadapan pengikut-pengikut agama masing-masing dikala berkhutbah. Isi khutbah biasanya bersifat menggembirakan dan menakutkan umat terhadap amal perbuatan mereka di dunia, yang nanti akan memperoleh ganjaran pahala atau balasan siksa di akhirat.

Kedua, Langgam Agitator. Langgam Agitator dikemukakan secara Agrassiva atau Eksplosiva dan banyak dipergunakan di dalam pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat umum yang sifatnya propaganda politisi. Langgam ini bisa  juga dipakai atau dipergunakan untuk mencetuskan sentimen dikalangan masa, agar masa bertindak sesuai dengan konsep propagandis. Dalam pemakaian langgam ini, jiwa masa harus dikuasai dan digiring kearah suatu tujuan tertentu.

Ketiga, Langgam Concersatie. Langgam Consersatie merupakan langgam yang paling bebas, jelas, tenang dan terang yang pemakaiannya paling tepat dalam pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat yang sifatnya terbatas. Langgam ini sama seperti  berbicara biasa dan sering kali kita dengar atau kita lihat di dalam pertemuan yang serius.

Keempat, Langgam Didaktik. Langgam didaktik adalah langgam yang sifatnya mendidik para pendengar, yang dipakai oleh para guru terhadap siswanya waktu mengajar atau para dosen terhadap mahasiswanya waktu berkuliah, atau dipakai orang dikala memberi ceramah. Langgam ini dapat menimbulkan antipati dari pendengar atau hadirin, jika diantara mereka ada atau banyak yang merasa dirinya lebih pandai dari yang berpidato . Penggunaan langgam ini haruslah setepat mungkin dengan memperhatikan situasi pendengar terlebih dahulu, agar pemakaiannya cukup tepat mengenai sasaranya.

Kelima, Langgam Sentimental. Langgam Sentimental ini biasanya dipakai secara efektif dan banyak berguna didalam sidang umum dengan jalan mengemukakan kupasan-kupasan yang penuh Pathos (perasaan). Menggunakan langgam ini tidak perlu mengemukakan persoalan-persoalan yang berisi, dengan memaknai kata-kata yang panjang, akan tetapi yang penting ialah mengemukakan persoalan-persoalan yang dapat mencetuskan sentiment, yang kiranya dapat membakar hati setiap pendengarnya.

Keenam, Langgam Statistik. Langgam statistik umumnya terlihat pada pembicara yang membaca naskah dengan mengemukakan angka-angka dan banyak sekali sifatnya menjemukan dan dingin sekali. Terma “statistik”, selain menggambarkan cara menguraikan isi pidato yang diucapkan, juga berarti langgam mengucapkan isi pidato itu sendiri. Pemakaiannya yang terbaik adalah dihadapan para cerdik pandai atau para ahli.

Ketujuh, Langgam Teater. Langgam Teater adalah langgam berpidato yang penuh dengan gaya dan mimik seperti yang dilakukan oleh para pemegang peranan di panggung sandiwara. Kadang-kadang pembicara berjalan kesana kemari seperti pemain sandiwara yang tengah beraksi disebabkan banyak menggunakan action, baik dengan sikap muka, tekanan suara, atau gerak tangan dan anggota lainnya. 

Humor

Humor merupakan sebuah bumbu dalam pidato atau ceramah yang mampu menarik perhatian pendengar atau mad’u. Menurut jalaludin Rahmat ada delapan macam teknik humor yang akan dijabarkan sebagai berikut: Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1992), hlm. 128-133.

Pertama, Exaggeration berarti melebihkan sesuatu secara tidak proporsional. Exaggeration dilakukan untuk membongkar kejelekan sejelas-jelasnya dengan maksud mengoreksinya.

Kedua, Parodi adalah sejenis komposisi gaya suatu karya (seperti prosa, puisi atau prosa liris) yang serius ditiru dengan maksud melucu. Parodi dapat berupa peniruan suara dan gaya bicara seorang tokoh.

Ketiga, Ironi adalah menggunakan kata-kata untuk menyampaikan makna yang bertentangan dengan makna harfiah.

Keempat, Burlesque adalah teknik membuat humor dengan memperlakukan hal-hal yang seenaknya secara serius atau hal-hal yang serius secara seenaknya.

Kelima, Perilaku Aneh Para Tokoh. Para tokoh sudah menarik dengan sendirinya, apalagi bila perilakunya aneh. Sesuai dengan teori superioritas, kesenangan diperoleh bila melihat hal-hal yang ganjil atau menyimpang pada perilaku orang lain. Kesenangan itu lahir karna adanya perasaan yang tidak merasakan derita  keganjilan, justru yang muncul adalah perasaan lebih baik dari objek yang ditertawakan. Kesenangan itu menjadi luar biasa, bila objek yang ditertawakan itu adalah orang-orang besar. Karena itu, lelucon mengenai orang besar sangat digemari orang. Tidak selalu kelucuan itu berasal dari "cacat" tokoh-tokoh besar, boleh jadi kelucuan itu timbul dari kehebatan mereka dalam menghadapi situasi tertentu.

Keenam, Perilaku Orang Aneh. Perilaku bangsa-bangsa yang aneh atau orang-orang aneh selalu dijadikan bumbu-bumbu humor. Tetapi penggunaannya harus dilakukan sangat hati-hati. Bila agak ceroboh dalam penggunaannya, maka bisa dihukum karena SARA.

Ketujuh, Belokan Mendadak. Teknik ini dirumuskan sebagai berikut: bawalah khalayak untuk meyakini bahwa pembicaraan yang terjadi adalah pembicaraan biasa, kemudian belokkanlah pembicaraan itu.

Kedelapan, Puns adalah teknik mempermainkan kata-kata yang mempunyai roakan ganda. Hal ini tampak pada contoh berikut Pemilu betul-betul membuat saya pilu; Dengan secangkir kopi, ia berhasil membuat seratus kopi; Saya menolak dia karena pertimbangan kepribadian. ia tidak mempunyai kendaraan pribadi, sopir pribadi, perusahaan pribadi, rumah pribadi.

Susunan Pesan Dalam Retorika Dakwah

Dalam aktifitas retorika, susunan pesan yang baik mampu menghasilkan pidato maupun dakwah  yang berkualitas dan pesan yang disampaikan mampu menimbulkan umpan balik positif. Dua hal berikut ini merupakan langkah dalam  menyusun pesan yakni komposisi pesan dan organisasi pesan yang akan dijabarkan sebagai berikut: 	Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1992),hlm. 32-35.

Komposisi Pesan

Ada tiga unsur komposisi pesan yakni sebagai berikut:

		Kesatuan (Unity)

Kesatuan harus tampak dalam sifat pembicaraan. Sifat ini mungkin serius, informal, formal, anggun, atau bermain-main. Jika memilih sifat formal, maka suasana formalitas harus mendominasi seluruh uraian. Ini menentukan pemilihan bahan, gaya Bahasa,atau pemilihan kata-kata. Misalnya dalam suasana informal, gaya pidato seperti bercakap (Conversational) dan akrab (Intimate). Untuk mempertahankan kesatuan ini bukan saja diperlukan ketajaman pemikiran, tetapi juga kemauan kuat untuk membuang hal-hal yang mubazir. Kurangnya kesatuan akan menyebabkan pendengar menggerutu, “ngawur” bertele-tele, tidak jelas  hal yang dibicarakan, meloncat-loncat.

		Pertautan (Coherenci)



Pertautan menunjukan urutan bagian uraian yang berkaitan satu sama lain. Pertautan menyebabkan perpindahan dari pokok yang satu kepada pokok yang lainnya berjalan lancar. Sebaliknya, hilangnya pertautan, menimbulkan gagasan yang tersendat-sendat atau khalayak tidak mampu menarik gagasan pokok dari seluruh pembicaraan. Ini biasanya disebabkan perencanaan yang tidak memadai, pemikiran yang ceroboh dan penggunaan kata-kata yang jelek. Untuk memelihara pertautan dapat dipergunakan tiga cara yakni  : Pertama, Ungkapan penyambung (Connective Phrases) merupakan sebuah kata atau lebih yang digunakan untuk merangkaikan bagian-bagian. Contohnya karna itu, walaupun, jadi, selain itu, sebaliknya, misalnya, bukan saja, sebagai ilustrasi, tidak berbeda dengan ini, akibat semua ini dan lain-lain. Kedua, Paralisme artinya  mensejajarkan struktur kalimat yang sejenis dengan ungkapan yang sama untuk setiap pokok pembicaraan. Ketiga, Gema (Echo) artinya kata atau gagasan dalam kalimat terdahulu diulang kembali pada kalimat baru. Gema dapat berupa sinonim, perulangan kata, kata ganti (seperti ini,itu,hal tersebut, ia, mereka) atau istilah lain yang menggantikan kata-kata terdahulu.

		Titik Berat (Emphasis)



Bila kesatuan dan pertautan membantu pendengar untuk mengikuti dengan mudah jalannya pembicaraan, titik berat menunjukan mereka pada bagian penting yang patut diperhatikan. Hal-hal yang harus dititik beratkan bergantung pada isi komposisi pidato, tetapi pokok-pokoknya hampir sama. Gagasan utama, ikhtisar uraian, pemikiran baru, perbedaan pokok, hal yang harus dipikirkan khalayak adalah contoh-contoh bagian yang harus dititikberatkan, atau ditekankan. Dalam uraian lisan, titik berat dinyatakan dengan hentian, tekanan suara yang dinaikan, perubahan nada, isyarat dan sebagainya. Dapat pula didahului dengan keterangan penjelas seperti “akhirnya sampailah pada inti pembicaraan saya”, “saudara-saudara, yang terpenting bagi kita ialah..”,dan sebagainya. 

Organisasi Pesan

Sebagai seni persuasi yang juga mengandalkan keindahan bahasa, Retorika juga mengajarkan enam macam bentuk pengorganisasian pesan agar pesan dakwah yang bersifat persuasif dapat diterima secara efektif. Keenam bentuk organisasi pesan tersebut antara lain deduktif, induktif, kronologis, logis, spasial, dan topical.

Urutan deduktif dimulai dengan menyatakan dulu gagasan utama, kemudian memperjelasnya dengan keterangan penunjang, penyimpulan, dan bukti. Sebaliknya, dalam urutan induktif dikemukakan perincian-perincian kemudian menarik kesimpulan. 

Pada urutan kronologis, pesan disusun berdasarkan urutan waktu terjadinya peristiwa, sedangkan dengan urutan logis, pesan disusun berdasarkan sebab ke akibat atau akibat ke sebab dan dalam urutan spasial, pesan disusun berdasarkan tempat selain itu, melalui urutan topikal, pesan disusun berdasarkan topik pembicaraan yang diklasifikasikan dari yang penting kepada yang kurang penting, dari yang mudah kepada yang sukar, dari yang dikenal kepada yang asing.

Bentuk Persuasi Dalam Retorika Dakwah

Dalam kegiatan dakwah, jika pesan persuasi yang digunakan mampu mempengaruhi objek dakwah, maka da’i harus bisa menyentuh motif yang mampu menggerakan dan mengatur perilaku objek dakwahnya, dengan kata lain, secara psikologis da’i menghimbau mad’unya untuk melakukan gagasan yang disampaikan pada materi dakwahnya. Ada lima jenis imbauan yang digunakan dalam retorika menurut Jalaludin Rakhmat, yakni sebagai berikut: Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 1991), hlm.293-297. 

		Imbauan rasional didasarkan pada anggapan bahwa manusia pada dasarnya makhluk rasional yang baru bereaksi pada imbauan emosional bila imbauan rasional tidak ada. Menggunakan imbauan rasional artinya meyakinkan orang lain dengan pendekatan logis atau penyajian bukti- bukti. Imbauan rasional biasanya menggunakan silogisme, yakni rangkaian pengambilan kesimpulan melewati premis maior dan premis minor. Secara keseluruhan, imbauan rasional belum dapat ditentukan efektivitasnya. Ini agak berbeda dengan imbauan emosional.

		 Imbauan emosional menggunakan pernyataan-pernyataan atau bahasa yang menyentuh emosi komunikan. Sudah lama diduga bahwa kebanyakan tindakan manusia lebih didasarkan kepada emosi daripada sebagai hasil pemikiran. Dengan demikian efek imbauan emosional akan kurang kuat bila topik yang dibicarakan bukan sesuatu yang baru artinya komunikan bereaksi berdasarkan kerangka rujukan yang sudah mapan.

		Imbauan takut menggunakan pesan yang mencemaskan, mengancam, atau meresahkan. Bila komunikate dihadapkan pada topik yang sangat penting baginya, paling efektif adalah imbauan takut yang tinggi. Makin kurang penting satu topik, makin kecil keberhasilan. Bila komunikate mempunyai kepribadian yang tidak mudah terlibat secara personal dalam satu pernyataan, ia kurang terpengaruh oleh imbauan pesan yang tinggi. Begitu pula komunikan yang memiliki tingkat kecemasan yang rendah sangat efektif dipengaruhi oleh imbauan takut yang tinggi. Tampaknya penggunaan imbauan takut harus digunakan secara sangat hati-hati. 

		Imbauan ganjaran menggunakan rujukan yang menjanjikan komunikate sesuatu yang mereka perlukan atau yang mereka inginkan.

		Imbauan motivasional menggunakan imbauan motif yang menyentuh kondisi intern dalam diri manusia. Dengan menggunakan berbagai mazhab psikologi, dapat diklasifikasikan motif pada dua kelompok besar yakni motif biologis dan motif psikologis. Manusia bergerak bukan saja didorong oleh kebutuhan biologis seperti lapar dan dahaga, tetapi juga karena dorongan psikologis seperti rasa ingin tahu, kebutuhan akan kasih sayang,  dan keinginan untuk memuja.”

Sebagai seni persuasif, retorika berkaitan erat dengan dialektika sebagai sebuah metode untuk mencari kebenaran melalui diskusi dan debat. Dialektika mampu menjadikan seseorang dapat menyelami dan mengenal suatu masalah, menggunakan argumentasi dan menyusun jalan pikiran secara logis. Adanya hubungan dialektika dengan retorika ini dikarenakan debat dan diskusi merupakan bagian dari retorika. Kelancaran berbicara sangat dituntut dan menjadi prasyarat dalam retorika sehingga retorika sangat berhubungan erat dengan kelancaran berbicara. 

Sebagai ilmu bina bahasa, retorika mencakup Monologika, Dialogika dan Teknik bicara. Monologika adalah seni berbicara secara monolog yang artinya dalam hal ini hanya seorang yang berbicara. Adapun yang termasuk Monologika adalah pidato, kata sambutan, kuliah, ceramah, penyampaian makalah dan deklamasi. Sedangkan dialogika merupakan seni berbicara secara dialog, artinya dua orang atau lebih berbicara atau mengambil suatu proses pembicaraan. Contoh Dialogika yang penting adalah diskusi, tanya jawab, perundingan, debat dan percakapan. Bagian terakhir adalah teknik bicara yang menjadi syarat bagi seorang retor. Dalam hal ini, yang menjadi fokus pembinaan adalah pada teknik bernafas, mengucap, bina suara, dan bercerita. 

Ketiga cakupan retorika tersebut juga termaktub dalam retorika dakwah sehingga dalam retorika dakwah sebagai  sebuah seni yang digunakan dalam aktifitas dakwah terdapat hal yang serupa yakni Monologika dakwah yaitu seseorang yang berbicara secara  mono (sendiri), sedangkan posisi audiens hanya sebagai pendengar saja. Monologika dakwah berbentuk pidato dan khutbah resmi; Dialogika Dakwah adalah pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan saling merespon. Dialogika dakwah berbentuk diskusi, seminar, tanya jawab, simposium dan saresehan; Teknik dakwah dalam monologika dan dialogika harus sesuai dengan kemampuan, disampaikan dengan kata-kata yang lemah lembut, tidak saling menjatuhkan, diutarakan dengan kata-kata yang fasih. Abdullah, ”Retorika dan Dakwah Islam”, Jurnal dakwah, vol. X, No. 1, Januari-juni, 2008, hlm. 111-114.

Dalam penelitian ini, retorika yang akan dianalisis adalah berfokus pada Dialogika, sehingga retorika sebagai seni persuasi pada kajian teori ini mengarah pada Dialogika dakwah  disebuah program di radio yang digunakan sebagai media dakwah yang dalam hal ini mualaf berperan sebagai da’inya.



Metode Penelitian

Jenis dan Pendekatan Penelitian

		Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Artinya, penelitian ini  mengkaji sebuah fenomena yang terjadi pada suatu objek dan  hasilnya  menggambarkan secara deskriptif mengenai fenomena pada objek tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini fenomena yang diamati adalah sebuah aktifitas dakwah seorang mualaf pada program Jalan Hidayah di radio MQFM Yogyakarta yang analisanya mengacu pada teori retorika modern.



		Subjek dan Objek Penelitian



Subjek dalam penelitian ini adalah mualaf bernama Elisabet  yang  dihadirkan sebagai da’I pada program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015, sedangkan objek penelitian ini adalah retorika dakwah mualaf dalam dialog interaktif  Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015.

		Sumber Data



Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yakni sumber data utama dan sumber data pelengkap. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah dokumen rekaman siaran program Jalan Hidayah yang diperoleh dari radio MQ FM Yogyakarta, sedangkan data pelengkap dalam penelitian ini berupa informasi tambahan mengenai program Jalan Hidayah, profil radio MQ FM Yogyakarta dan data lain  mengenai penelitian ini yang diferoleh dari informan kunci pilihan  peneliti yaitu produser program Jalan Hidayah dan jenderal manager radio MQ FM Yogyakarta. 

		Metode Pengumpulan Data



Dalam penelitian ini, ada dua jenis metode pengumpulan data yang digunakan yakni studi dokumentasi dan wawancara yang kesemuanya akan dijelaskan sebagai berikut:

		Dokumentasi 



		Dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,  2012), hlm.199.

 Dokumen yang dipelajari dalam penelitian ini adalah rekaman program Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 yang diperoleh di radio MQ FM Yogyakarta.

		Wawancara



			Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Basrowi dan Supadi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2008), hlm. 127. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh data pelengkap mengenai program Jalan Hidayah yang dalam hal ini yang diwawancarai adalah produser program Jalan Hidayah dan jendral manager radio MQ FM Yogyakarta.



		Metode Analisa Data



Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif, oleh karna itu analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif dengan menggunakan model analisis interaktif seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman dikutip oleh Sutopo. Dalam hal ini, terdapat tiga unsur dalam model analisis interaktif yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Aktifitas ketiga unsur tersebut berlangsung secara interaktif dengan proses pengumpulan data seperti proses siklus. 

Proses reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, memfokuskan serta menyederhanakan data yang didapat dari hasil pengumpulan data. Hasil reduksi data kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan penelitian dapat ditarik. Simpulan-simpulan yang sudah ada terus diperkuat dan diverifikasikan hingga  penelitian berakhir. Pemantapan perlu dilakukan dengan pengulangan aktivitas reduksi data, penyajian data dan kembali memperbaiki simpulan yang  masih kurang. Sutopo, H.B, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta:UNS Press, 2002), hlm. 96.. Dalam penelitian ini, langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut : pertama mengalihkan rekaman siaran Jalan Hidayah kedalam bentuk teks, kedua melakukan reduksi data yang didalamnya terdapat unsur-unsur sesuai dengan teori yang digunakan,  ketiga melakukan penyajian data dan penarikan kesimpulan dan terakhir menyajikan hasil penelitian dalam bentuk deskriptif kedalam laporan penelitian yang berupa skripsi.



Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab yakni bab I tentang pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teoritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan; Bab II tentang gambaran umum program Jalan Hidayah yang berisi sekilas tentang radio MQ FM Yogyakarta, latar belakang program Jalan Hidayah, visi dan misi program Jalan Hidayah dan tema-tema kajian program Jalan Hidayah; Bab III tentang analisis retorika dakwah mualaf pada program Jalan Hidayah yang berisikan isi siaran program Jalan Hidayah dan analisis  serta pembahasan retorika dakwah mualaf pada  program Jalan Hidayah meliputi bentuk penggunaan bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi; Bab IV tentang penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB IV	

PENUTUP



A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis menggunakan kaedah  retorika dakwah, penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang menyatakan bahwa retorika dakwah  mualaf pada program dialog interaktif Jalan Hidayah edisi 17 Mei 2015 ditinjau dari bentuk penggunaan Bahasa, susunan pesan dan bentuk persuasi menunjukan adanya penggunaan kaidah retorika dakwah. Dari segi bentuk penggunaan bahasa, terlihat adanya penggunaan tiga unsur bentuk  penggunaan Bahasa  yakni gaya Bahasa dakwah, langgam dan humor.

Gaya Bahasa dakwah yang digunakan oleh mualaf bernama Elisabet ini adalah   Qashash dan Riwaya , Tazkir dan Tanbih serta Amar dan Nahi; Sedangkan langgam yang digunakan ialah Consersatie, Sentimental serta Teater; Dan Humor yang digunakan hanya Exaggeration.

Dari segi susunan pesan, terlihat adanya penggunaan dua unsur susunan pesan yakni komposisi pesan dan organisasi pesan. Komposisi pesan yang digunakan oleh mualaf bernama Elisabet ini adalah Kesatuan dan Pertautan, sedangkan organisasi pesan yang digunakan ialah Deduktif, Kronologis, Logis serta Spisial.
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Dari segi bentuk persuasi, ditemukan juga adanya penggunaan imbauan yakni imbauan Emosional dan motivasional. Digunakannya kaidah-kaidah retorika dakwah dalam dialog interaktif Jalan Hidayah ini  lebih mengarah pada aktifitas dakwah yang menggunakan keindahan 

Bahasa untuk tujuan mendorong atau memberikan sugesti pada pendengar MQ 92,3 FM Yogyakarta untuk menjalani Islam secara utuh (Kaffah), bukan sekedar symbol yang tertera di kartu identitas saja.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari  kata sempurna, kekurangan dari penelitian ini adalah penggunaan dokumentasi sebagai metode pengumumpulan data yang digunakan untuk pengumpulan data utama menjadikan data-data yang diperoleh pada penelitian ini kurang kuat dan kurang tajam, sedangkan kelebihan dari penelitian ini ialah terletak pada subjek kajian yakni seorang mualaf bernama Elisabet  yang tampil berdakwah pada sebuah program dialog interaktif. Hal ini yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian lainnya yang juga mengkaji retorika dakwah. Sebagai  penutup dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan saran yang ditujukan untuk peneliti selanjutnya dan radio MQ 92,3 FM Yogyakarta yang akan dipaparkan sebagai berikut:

Kepada Peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih dalam lagi mengenai aktifitas retorika dakwah, kembangkanlah kajian retorika dakwah kearah yang lebih luas lagi, jangan hanya mengkaji retorika dakwah pada tataran monologika saja, tetapi kembangkanlah kajian retorika dakwah tersebut kearah dialogika yang di dalamnya juga mengkaji persoalan diskusi debat dan lain-lain. Selain itu kembangkan juga kajian retorika dakwah kea rah kajian media massa baik itu televisi, radio, iklan, internet film dan lain-lain. Selain itu, untuk menjadikan penelitian selanjutnya lebih kuat dan meyakinkan, perbanyaklah membaca buku dan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh orang lain dan dalam mengumpulkan data, pergunakanlah metode penumpulan data yang tepat agar data yang dikumpulkan semakin lebih kuat.  Sedangkan saran untuk pihak radio MQ 92,3 FM Yogyakarta agar lebih mengembangkan inovasi dan kreasinya untuk menciptakan program dakwah yang lebih menarik lagi yang nantinya bisa dikaji untuk pengembangan khazanah keilmuan retorika dakwah dan keradioan.







